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v  ABSTRAK     Nama   : Siti Nurjannah Nim   : 140204014 Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika Judul : Kemampuan Guru Fisika Dalam Menerapkan Pendekatan    Saintifik Di SMAN Unggul Subulussalam   Tebal Skripsi  : 220 Halaman Tanggal Sidang : 21 Januari 2019 Pembimbing I  : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D Pembimbing II : Sri Nengsih, S.Si., M.Sc Kata Kunci : Kemampuan Guru Fisika, Menerapkan Pendekatan Saintifik.   Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika salah satunya  disebabkan oleh peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran serta guru belum sepenuhnya memahami dan menjalankan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran kurikulum 2013. Oleh karena itu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik maka guru harus mampu menerapkan pendekatan saintifik dalam setiap proses  pembelajaran.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk(1) Mengetahui  kemampuan guru fisika dalam menyusun RPP K13 (2)Mengetahui kemampuan guru fisika dalam melaksanakan pembelajaran K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru fisika di SMAN Unggul Subulussalam sebanyak 3 orang dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Porposive Sampling yaitu 2 orang guru fisika kelas XIPA. Data yang diperoleh melalui lembar observasi yang dianalisis dengan menggunakan rumus persentase dengan melihat kriteria penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kemampuan guru fisika I dan II dalam menyusun RPP K13 memiliki kriteria yang sangat baik dengan skor rata-rata keseluruhan sebanyak 87,5 %. Sedangkan pada pelakasanaan pembelajaran K13 dangan menerapkan pendekatan saintifik guru fisika I memilikiskor rata-rata sebanyak 64.5% dengan katagori baik dan pada guru fisika II memliki skor rata-rata sebnyak 56.8%. Dengan demikian dapait disimpulkan bahwa guru fisika I dan II memiliki kriteria sangat baik dalam menyusun RPP K13. Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran K13 memiliki kriteria baik.       
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1 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar karena berhubungan dengan perilaku dan struktur benda, yang dipelajari atas dasar observasi dan eksperimen untuk memahami dunia kebendaan secara langsung maupun tidak langsung.1 Ilmu Fisika juga merupakan  salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari segala macam materi yang ada di alam baik gejala-gejalanya serta interaksinya.2 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena alam melalui observasi dan eksperimen sehingga dapat mengembangkan keaktifan dan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah. Tujuan pembelajaran Fisika yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, sehingga kemampuan berfikir peserta didik tidak hanya mampu dan terampil dalam bidang psikomotorik dan kognitif, melainkan juga mampu menunjang berfikir sistematis, objektif dan kreatif. Proses pembelajaran fisika yang tidak sesuai dengan hakikat pembelajaran fisika dikarenakan kurang memberi kesempatan pada peserta didik untuk terlibat aktif dalm proses-proses ____________  1 Bambang Murdeka Eka Jati,Tri Kuntoro Priyamboda, Fisika Dasar Untuk Mahapeserta didik Ilmu-Ilmu Eksakta Dan Teknik, (Yogyakart: ANDI OFFEST, 2008). h, 3.   2 Victor L. Streeter, Mekanika Fluida, (Jakarta: Erlangga, 1996). h, 5 
2    ilmiah dan keterampilan proses sains.3 Pembelajaran Fisika SMA pada kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik diharapkan dapat memotivasi siswa  untuk terlibat aktif dalam membangun pengetahuan melalui kegiatan belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna.4 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran fisika yaitu menciptakan peserta didik yang mampu berfikir sistematis dan memiliki keterampilan proses sains, serta mengajarkan peserta didik agar lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran.  Berhasil tidaknya pembelajaran Fisika di sekolah, sangat dipengaruhi oleh kompetensi seorang guru. Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal.5 Guru Profesional adalah guru yang dituntut untuk memiliki empat kemampuan yaitu: Kemampuan pedagogik, kemampuan profesional, kemampuan sosial dan kemampuan kepribadian Selain itu guru juga harus memiliki kemampuan yang handal dalam mendidik siswanya agar tercapainya tujuan pembelajaran.6 Dengan demikian ____________  3Nurris Septa Pratama dan Edi Istiyono, “Studi Pelaksanaan Pembelejaran Fisika Berbasis Heigher Order Thinking (HOTS) pada Kelas X di SMA Negeri Kota Yogyakarta”, Vol. 6, No. 1, 2015, h. 105  4Ida Nulfita, Implementasi Pendekatan Saintifik Dan Karakter Dalam Pembelajaran Sains Menyongsong Generasi Emas Indonesia (Padangan Bojonegoro: SMAN I Bojonegoro, 2014), h. 3.   5 Musriadi Profesi Kependidikan Secara teoritis dan Aplikasi (Yogyakarta : Deepublish, 2016). h, 40.   6 Suyanto Dan Asep Jihad, Menjadi Guru Professional, (Jakarta: Esensi Erlangga Group, 2013), h. 6  
3    dapat dipahami bahwa guru profesional merupakan guru yang mampu  membimbing agar adanya perubahan pada diri siswa agar menjadi lebih baik serta dapat meningkatkan mutu pendidikan.  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMAN Unggul Subulussalam, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran fisika sudah dilaksanakan dengan baik. Guru sudah menggunakan berbagai pendekatan dan model pembelajaran salah satunya dengan menerapkan pendekatan saintifik.  Selanjutnya hasil Wawancara terhadap wakil kurikulum SMAN Unggul Subulussalam, mengatakan bahwa tingkat ketentuan belajar siswa belum sepenuhnya mencapai standar kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75. Hal ini dikarenakan masih adanya kendala dalam proses penerapan pendekatan saintifik, salah satu kendalanya adalah dimana guru belum sepenuhnya memahami dan menjalankan pendekatan saintifik. Selain kendala tersebut ada kendala lain dalam pelaksanaan pendekatan saintifik yaitu waktu belajar yang kurang memadai serta siswa yang kurang aktif dalam menjalankan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta didik melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran di sekolah.7 Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang agar peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan ____________  7Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Guruan, (Jakarta : Kencana, 2017) .  h,  422. 
4    hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.8 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang melatih peserta didik melalui langkah-langkah 5M (mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkonmunikasikan) dengan upaya meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.  Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wulandari dan Mudiarto, menyatakan bahwa adanya keterkaitan antara kompetensi pedagogik guru dan kompetensi profesional dalam menerapkan pendekatan saintifik di sekolah, selain itu kepala sekolah juga berperan aktif didalamnya.9 Selanjutnya penelitian Defrizal dan Suparwoto juga menyatakan bahwa guru yang memiliki kinerja yang baik dan profesional dalam implementasi kurikulum merupakan guru yang dapat mendesain program perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran dengan baik.10 Hal ini menunjukkan bahwa dalam menerapkan pendekatan saintifik guru harus memiliki kemampuan dan keterampilan yang baik, agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran dan menciptakan peserta didik yang aktif dan memiliki keterampilan proses sains.  ____________  8Kementerian Guruan dan Kebudayaan. Dokumen Kurikulum 2013. (Jakarta: Kemendiknas, 2012). h. 3- 4   9Ratna Wahyu Wulandari dan Mudiarto, “Kompetensi Pedagogik Dan Profesional GuruFisika Dalam Melaksanakan Pendekatan Saintifik Di SMAN Sleman”, Vol. 2 No. 2, September 2016. h,  92 -104.   10Defrizal Hamka dan Suparwoto, ”Kemampuan (kinerja) Guru Fisika SMA Negeri dalam Pembelajaran Berdasarkan Teaching Experience di Kabupaten Kampar”, Vol. 1, No. 1, April 2018, h. 95 
5    Berdasarkan landasan empiris dan teoritis di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Kemampuan Guru Fisika Dalam Menerapkan Pendekatan Saintifik Pada SMAN Unggul Subulussalam”.  B. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya adalah: 1. Bagaimana Kemampuan Guru Fisika dalam menyusun RPP kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik di SMAN Unggul Subulussalam. 2. Bagaimana Kemampuan Guru Fisika dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik di SMAN Unggul Subulussalam.  C. Tujuan Masalah  Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan masalahnya ialah: 1. Untuk mengetahui kemampuan Guru Fisika dalam menyusun RPP kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik di SMAN Unggul Subulussalam. 2. Untuk mengetahui kemampuan Guru Fisika dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik di SMAN Unggul Subulussalam.    
6    D. Manfaat Penelitian Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 1. Manfaat Teoritis  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan kemampuan guru fisika dalam menerapkan pendekatan saintifik.  2. Manfaat Praktis a. Bagi siswa, diharapkan dapat menambah semangat dan ketertarikan  siswa terhadap mata pelajaran fisika serta lebih membimbing siswa untuk dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.  b. Bagi guru, sebagai masukan dalam pengelolaan kelas dan strategi belajar mengajar yang aktif menggunakan pendekatan saintifik. c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan yang bermanfaat bagi perbaikan pembelajaran. d. Bagi peneliti,  pengalaman langsung dalam proses pembelajaran Fisika dalam menerapkan pendekatan saintifik.    E. Definisi Oprasional  1. Kemampuan Guru Fisika Kemampuan guru fisika adalah kemampuan guru dalam melaksankan pembelajaran fisika dengan menguasai materi yang akan diajarkan pada siswa. Guru harus memiliki 4 kompetensi dalam dirinya yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Adapun 
7    kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, kemampuan guru fisika dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan  kurikulum 2013 serta kemampuan guru fisika dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik.  2. Pendekatan saintifik   Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya serta mendorong siswa untuk lebih berperan aktif.11 Indikator pendekatan saintifik yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan langkah yang dikemukakan oleh Kemendikbud, ada 5 indikator dalam pelaksanaan pendekatan saintifik diantaranya: mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.  3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) K13  Menurut Widarto Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013  meliputi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Selain itu dalam RPP K13 menggunakan pendekatan saintifik.12 Adapun RPP yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, RPP  yang sesuai dengan kurikulum 2013, dimana guru harus mampu menyusun serta mampu menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan langkah-langkah pendekatan saintifik.  ____________  11 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 24  12 Widarto, Penyusunan RPP pada Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Universitas Negri Yogyakarta, 2014). h, 3  
8    4. Pelaksanaan Kurikulum 2013  Kurikulum 2013 ini diberlakukan secara bertahap mulai tahun ajaran 2013-2014 melalui pelaksanaan terbatas, khususnya bagi sekolah-sekolah yang sudah siap melaksanakannya.13 Dalam penelitaian ini pelaksanaan kurikulum 2013 yang dimaksud adalah, guru yang  mampu menyusun RPP Kurikulum 2013 serta pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik Secara sistematis.                ____________  13Andi Prastowo, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 7  
9 BAB II PEMBAHASAN A. Kemampuan Guru Fisika  Kompetensi guru adalah kemampuan atau kesanggupan guru dalam mengelola pembelajaran. Titik tekannya adalah kemampuan guru dalam pembelajaran. Guru dituntut mampu menciptakan dan menggunakan keadaan positif untuk membawa mereka ke dalam pembelajaran agar anak dapat mengembangkan kompetensinya. Guru harus mampu menafsirkan dan mengembangkan isi kurikulum yang digunakan selama ini pada suatu jenjang pendidikan yang diberlakukan sama walaupun latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda-beda.14 Dalam pembelajaran fisika guru juga harus memiliki kemampuan-kemampuan tertentu, Salah satu kemampuan yang diharapkan dari guru Fisika adalah kemampuan mengembangkan bahan ajar.   Pengembangan bahan ajar oleh guru merupakan salah satu kewajiban yang diemban guru untuk mengembangkan kompetensi yang pada gilirannya dapat mmeningkatkan eksistensinya sebagai guru profesional. Fisika memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Konsep, prinsip, hukum dan teori dalam Fisika merupakan Produk yang diperoleh melalui suatu Proses yang sistematis dan terencana yang diawali dari rasa ingin tahu terhadap fenomena alam. Bertanya sebagai wujud rasa ingin tahu dilanjutkan dengan merumuskan masalah, berhipotesis, merancang dan melakukan percobaan, ___________  14 Dadan Sueyana, Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jakarta: Kencana, 2016), h.77 
10    pengambilan data serta menyimpulkan hingga solusi terhadap permasalahan yang telah dirumuskan.15 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan kemampuan guru fisika merupakan keahlian yang dimiliki guru fisika baik dalam mengelolah ataupun dalam mengembangkan bahan ajar fisika sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  Standar guru yang tertuang dalam UURI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menyatakan bahwa guru memiliki empat kompetensi yaitu Kompetensi pedagogik (kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik), kompetensi kepribadian (kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik), kompetensi sosial (kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efesien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar), dan kompetensi profesional (kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.16 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Kompetensi itu sendiri merupakan seperangkat pengetahuan keterampilan dan prilaku tugas yang harus dimiliki. Guru memiliki empat kompetensi diantaranya yaitu:   ___________  15 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Jakarta: Imperial Bhakti Utama,2007). h, 202-205   16 Widarto, Penyusunan RPP pada Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Universitas Negri Yogyakarta, 2014). h, 3- 4  
11    1. Kompetensi Pedagogik  Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajarana untuk kepentingan peserta didik. Paling tidak harus meliputi pemahaman wawasan atau landasan kepemimpinan dan pemahaman terhadap peserta didik.  Selain itu, juga meliputi kemampuan dalam pengembangan kurikulum dan silabus termasuk perancangan dan pelaksanaan pembelajaran yang mendidik serta dialogis. Ada pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi akhir belajar, dan pengembangan peserta didik di dalmnya. Ini semua  dimaksudkan demi mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh guru. 17 Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik. Guru juga harus mampu melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga dapat dinyatakan bahwa kriteria kompetensi pedagogik meliputi :  a. Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. b. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. c. Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu. ___________  17 Gorky Smebiring, Menjadi Guru Sejati, ( Yogyakarta: Best Publisher, 2009), hlm.13  
12    d.  Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan peyelnggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. h. Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. i. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.18   Berdasarkan penejelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru,  dalam upaya pengembangan serta pengelola kurikulum pembealajaran.   2. Kompetensi Profesional  Kompetensi profesional adalah kecakapan seorang guru dalam mengimplementasikan hal-hal yang berkaitan dengan keprofesionalan guru mulai dari membuka pelajaran sampai menutup pelajaran dengan tidak meninggalkan sub fungsi sebagai ciri dari keprofesionalannya dalam mendidik siswa. Maka guru yang dinilai kompeten secara profesional adalah : a. Guru tersebut  mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik baikknya. ___________  18 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standaar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 166 
13    b. Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-perannanya secara berhasil. c. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan intruksional) sekolah. d. Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses mengajar dan belajar dalam kelas.19   Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses pembealajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran.20 Dapat disimpulkan bahwa Kompetensi profesional merupakan wujud nyata kemampuan penguasaan atas materi pelajaran secara luas dan mendalam.  3. Kompetensi Sosial  Kompetensi sosial adalah kemampuan seorang guru dalam berhubungan dan berinteraksi dengan siswa, orang tua siswa, rekan seprofesinya bahkan dengan lingkungan masyarakat baik secara langsung atau tidak langsung. 21 kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi agar mampu berkomunikasi lisan, tulisan, dan/atau secara isyarat. Mampu pula memilih, memilah dan memanfaatkan alat telekomunikasi yang ___________  19 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi Aksara, Cetakan ke-2, 2003), h. 38.   20 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standaar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 168  21 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Depublish, 2016). h. 7  
14    sesuai secara fungsional dan bergaul secara efektif dengan berbagai kalangan serta lapisan. Pergaulan itu bisa dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, dan/atau dengan orangtua atau wali peserta didik. Kompeten bergaul secara santun dengan masyarakat disekitar tempat kerja dan di lingkungan tempat tinggalnya.22 Dalam kemampuan sosial tersebut, meliputi keammpuan guru dalam berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang menyenangkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria kompetensi sosial meliputi: a. Bertindak objektif serta tidak diskriminatif  karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi  b. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua, dan masyarakat c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.23  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kompetensi sosial merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh sorang guru, dimana ___________  22 Gorky Smebiring, Menjadi Guru Sejati, ( Yogyakarta: Best Publisher, 2009), h. 40  23 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standaar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017),Hlm. 168 
15    guru harus mampu berinteraksi dan berhubungan dengan baik kepada siswa, orang tua siswa, sesama guru serta lingkungan masyarakat. 4. Kompetensi Kepribadian  Kompetensi kepribadian adalah bagaimana seorang guru bersikap lembut penuh kasaih sayang, memberiakan teladan yang baik, berlaku jujujr dan tegas, berwibawa, memiliki kepekaan yang tinggi memiliki etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.24 Kompetensi kpribadian adalah kemampuan yang mencakup kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan bijaksana. Tentu saja berwibawa, berakhlak mulia, serta menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. Secara objektif mampu mengevaluasi kinerja sendiri dan mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.25 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang dipandang sebagai panutan dan contoh yang baik bagi siswa.  Kompetensi kepribadian guru dituntut harus mampu membelajarkan kepada siswanya tentang kedisiplinan diri, belajar membaca, mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaimana cara membaca, mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaimana cara belajar, mematuhi aturan/tata tertib, dan belajar bagaiman harus berbuat. Semuanya itu akan berhasil apabila guru juga ___________  24 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Depublish, 2016). h. 7  25  Gorky Sembiring, Menjadi Guru Sejati, ( Yogyakarta: Best Publisher, 2009), h. 39 
16    disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Kriteria kompetensi kepribadian, meliputi:  a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarkat. c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.  d. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru  Keempat Kompetensi guru di atas merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap tenaga pendidik, dalam penerapan metode, model maupun pendekatan. Dalam penerapan pendekatan saintifik guru juga dituntut untuk memiliki keempat kompetensi guru, dimana dalam penerapan pendekatan saintifik guru harus menerapkan kegiatan 5M (mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan) dalam proses pembelajaran yang masuk kedalam kegiatan inti.   Seiring dengan hakekat Fisika dan pembelajaran Fisika, dan tujuan kelompok pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang tertuang dalam perarturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, serta Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
17    Nasional Nomor 23 tahun 2006 maka keempat kompetensi guru diatas dapat dielaborasi menjadi profesionalisme guru Fisika sebagai berikut: 1. Menguasai pengetahuan teoritis dan praktis dan kemampuan dalam Fisika, serta pembelajarannya. 2. Mampu mengembangkan pertanyaan-pertanyaan otentik dalam inkuiri berdasarkan pengalaman siswa. 3. Terampil membimbing siswa dalam setiap tahapan berinkuiri. 4. Bersemangat, menarik, berbicara jelas, dalam menanamkan pemahaman pada siswanya secara adil pada semua siswa. 5. Terampil dalam membimbing siswa dalam melakukan penilaian diri (Self-assessment). 6. Terampil mengatur waktu dalam pembelajaran. 7. Terampil mengolah bahan, peralatan, media dan tekhnologi sesuai dengan materi yang diajarkan. 8. Terampil merancang beberapa aktivitas belajar untuk kerja kelompok, yang esensial dalam inkuiri. 9. Memiliki pemahaman dan kemampuan mengintegrasikan pengetahuan dalam Fisika dengan kurikulum, pembelajaran dan siswa. 10. Terampil mengembangkan tujuan pembelajaran, strategi mengajar, assessment dan materi lain yang terdapat dalam kurikulum.  Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru Fisika merupakan kemampuan guru dalam memulai hingga mengakhiri pembelajaran, yang didalam nya terdapat beberapa proses, seperti 
18    mengembangkan bahan ajar, menggunakan model pembelajaran dan mengatur skenario pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar sesuai dengan kurikulum 2013 dengan penggunaan pendekatan saintifik.  B. Pendekatan Saintifik 1. Pengertian Pendekatan Saintifik Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang diterapkan pada aplikasi kurikulum 2013. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran merupakan asumsi ilmiah yang melandasi proses pembelajaran. Proses pembelajaran dengan berbasis pendekatan saintifik harus dipandu dengan kaidah-kaidah ilmiah. Pendekatan ini menonjolkan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.26 Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau hukum melalui tahapan-tahapan.27 Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendekatan saintifik merupakan  pendekatan yang diterapkan pada kurikulum 2013, dengan tujuan agar peserta didik dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. ___________  26 Abidin, Y. 2014. Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013. (Bandung: Refika Aditama, 2014). h, 56.  27 Daryanto, Pembelajaran Tematik Terpadu, Terintegritas (Kurikulum 2013),  (Jogjakarta: Gava Media), h. 51. 
19    Penerapan pendekatan saintifik juga bertujuan untuk pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi dari guru.28 Pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik memiliki beberapa karakteristik yaitu,  pembelajaran berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip, melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa, serta pembelajaran dapat mengembangkan karakter siswa.29 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintik merupakan suatu proses pembelajaran yanng mengajarkan siswa agar memiliki keaktifan dan keterampilan dalam memechkan suatu masalah.  Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang di terapkan dalam kurikulum 2013, dimana dalam proses pembelajaran siswa dituntut menjadi lebih aktif dan kreatif dalam berfikir serta mencari informasi pembelajaran dari sumber manapun,  melalui langkah-langkah pembelajaran pada pendekatan saintifik. ___________  28 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung Remaja Rosdakarya), h. 193  29 Hosnan, M. 2014. Pendekatan Scientific dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. (Jakarta: Ghalia., 2014). h, 31. 
20    2. Langkah-Langkah Pembelajaran pada Pendekatan Saintifik Menurut Permendikbud Nomor 103 tahun 2014, ada 5M tahapan pembelajaran dalam pendekatan saintifk yaitu mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), dan mengomunikasikan (communicating) seperti terlihat pada Gambar 2.1.      Gambar 2.1 lima tahapan pendekatan saintifik (Tim Penyusun, 2013).30 Para ahli pendidikan telah berusaha untuk mengembangkan berbagai pendekatan pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA. Menurut Kemendikbud proses pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunkan pendekatan ilmiah (saintifik) dengan memenuhi aspek menanya, mengamati, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Pembelajaran merupakan proses ilmiah, karena itu kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran ilmiah. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan sifat, keterampilan dan pengetahuan siswa.  Kurikulum 2013, menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (Scientific Approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi ___________  30 Kemendikbud, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemendikbud, 2014). h, 24. 
21    mengamati, menanya, mencoba mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mencipta untuk semua mata pelajaran. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari sifat-sifat non ilmiah.31 Adapun langkah- langkah pembelajaran pendekatan saintifik adalah sebagai berikut: a. Mengamati (Observing) Deskripsi kegiatan dalam mengamati (Observing) adalah mengamati dengan indra (membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton dan sebgainya) dengan atau tanpa alat.32 Hasil yang diharapkan dari langkah pembelajaran ini adalah siswa dapat menemukan masalah, yaitu gap of knowledge- apapun yang belum diketahui atau belum  dapat dilakukan terkait dnegan fenomena yang diamati. Pada langkah ini guru dapat membantu siswa menginventarisasi segala sesuatu yang belum diketahui tersebut.33  Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh langkah- langkah seperti berikut. (1) menentukan objek apa yang akan di observasi, membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan diobservasi; (2) menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer maupun sekunder; (3) menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi; (4) menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan ___________  31 Kemendikbud, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemendikbud, 2014). h, 24.  32 Cheni Chaenida Madu Ayu, Meningkatkan Hasil Belajar dengan Pendekatan Saintifik, (Gersik: Caremedia Communincation, 2018), h. 31  33Ivan Wijaya,Menjadi Guru Profesional, ( Sukabumi :Jejak, 2018), h. 93 
22    untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar; (5) menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi , seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-alat tulis lainnya.34 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mengamati merupakan salah satu langkah pembelajaran pendekatan saintifik yang menekankan pada kegiatan menemukan masalah dari fenomena yang diamati.   b. Menanya (Questioning) Menanya adalah kegiatan membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab dan berdiskusi. Dalam kegiatan ini siswa mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati.35 Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat mencakup pertanyaan-pertanyaan yang menghendaki jawaban berupa faktual, konseptual, maupun prosedural, sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Dalam kegiatan ini guru membantu siswa untuk dapat merumuskan pertanyaan berdasarkan daftar hal-hal yang ingin diketahi agar dapar menciptakn sesuatu.36 Menanya memiliki banyak fungsi dalam kegiatan pembelajaran. Fungsi bertanya adalah sebagai berikut:  ___________  34 Kemendikbud, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemendikbud, 2014). h, 25   35 Cheni Chaenida Madu Ayu, Meningkatkan Hasil Belajar dengan Pendekatan Saintifik, (Gersik: Caremedia Communincation, 2018), h. 32  36 Ivan Wijaya,Menjadi Guru Profesional, ( Sukabumi :Jejak, 2018), h. 93 
23    a. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian siswa tentang suatu tema atau topik pembelajaran b. Mendorong dan menginspirasi siswa untuk aktif belajar, serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri. c. Mendiagnosis kesulitan belajar siswa sekaligus menyampaikan ancangan untuk mencari solusinya. d. Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substansi pembelajaran yang diberikan. e. Membangkitkan keterampilan siswa dalam berbicara, mengajukan perta nyaan, dan member jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar. f. Mendorong partisipasi siswa dalam berdiskusi, berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik simpulan. g. Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berkelompok. h. Membiasakan siswa berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. i. Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan berempati satu sama lain.37 ___________  37 Kemendikbud, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemendikbud, 2014). h, 25 
24    Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menanya merupakan kegiatan mengungkapkan apa yang ingin diketahui oleh siswa baik yang berkenaan dengan suatu objek dan pristiwa yang telah diamati.   c. Mencoba (Experimenting) Mencoba merupakan kegiatan siswa dalam mencari informasi sebagai bahan untuk dianalisi dan disimpulkan. Kegiatan ini bertujuan untuk  mengumpulkan data dapat dilakukan dengan cara membaca buku, mengumpulkan data skunder, observasi lapangan, uji coba (eksperimen), wawancara menyebarkan kuesioner, dan lain-lain.38 Tugas guru dalam kegiatan ini ialah menyediakan sumber-sumber belajar, lembar kerja (worksheet), media, alat peraga/ peralatan eksperimen dan sebagainya.39 Aplikasi kegiatan mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk ini adalah: (1) menentukan tema atau topic sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum; (2) mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus disediakan; (3) mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen sebelumnya; (4) melakukan dan mengamati percobaan; (5) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data; (6) menarik simpulan atas hasil percobaan; dan (7) membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan. ___________  38 Sufairoh, Pendekatan Saintifik & Model Pembelajaran K-13, Jurnal Pendidikan Profesional, Malang. Vol. 5, No. 3, Desember 2016, h. 121 39Ivan Wijaya,Menjadi Guru Profesional, ( Sukabumi :Jejak, 2018), h. 94 
25    Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, kegiatan mencoba merupakan kegiatan mengumpulkan data melalui eksperimen untuk mendapatkan data atau informasi yang relevan.   d. Menalar (Associating) Menalar yaitu kegiatan siswa dalam mengolah data dalam bentuk serangkaian aktivitas fisik dan pikiran dengan bantuan peralatan tertentu. Kegiatan siswa dalam mengoalah data misalnya membuat tabel, grafik, bagan, peta konsep, menghitung, dan pemodelan. Selanjutnya siswa menganalisis data untuk membandingkan ataupun menentukan hubungan antara data yang telah diolah dengan teori yang ada sehingga dapat ditarik simpulan dan atau ditemukannya prinsip dan konsep penting yang bermakna dalam menambah skema kognitif, meluaskan pengalaman dan wawasan pengetahuan. Hasil dari kegiatan menalar/ mengasosiasi adalah siswa dapat menyimpulkan hasil kajian dari hipotesis.40 Aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada kemampuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam pristiwa untuk kemudaian memasukkannya menjadi penggalan memori.41  Kegaiatan menalar merupakan kegiatan siswa untuk dapat menggunakan data atau informasi yang sudah dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan-___________ 40 Sufairoh, Pendekatan Saintifik & Model Pembelajaran K-13, Jurnal Pendidikan Profesional, Malang. Vol. 5, No. 3, Desember 2016, h. 121  41 Cheni Chaenida Madu Ayu, Meningkatkan Hasil Belajar dengan Pendekatan Saintifik, (Gersik: Caremedia Communincation, 2018), h. 33  
26    pertanyaan yang mereka rumuskan. Pada langkah ini guru mengarahkan  agar siswa dapat menghubungkan data/ informasi yang diperoleh untuk menarik kesimpulan. Hasil akhir dari tahap ini adalah simpulan-simpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan- pertanyaan yang dirumuskan pada langkah menanya.42 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan menalar merupakan kegiatan proses berfikir yang logis dan sistematis dari fakta-fakta yang telah didapatkan untuk memperoleh suatu simpulan berupa pengetahuan.   e. Mengkomunikasikan (Communicating) Mengkomunikasikan merupkan kegiaatan siswa dalam menyampaikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada secara lisan dan tertulis atau melalui media lain. Pada tahapan pembelajaran ini siswa juga dapat memajang ghasilnya di ruang kelas atau mengunggah (mengupload) di blog yang dimiliki. Guru memberikan umpan balik, meluruskan, memberikan penguatan, serta memberikan penjelasan / informasi lebih luas.43 Kegiatan mengkomunikasikan dapat meningkatkan keterampilan intrapersonal, keterampilan interpersonal, dan keterampilan organisasional (sosial) siswa terhadap lingkungannya. Keterampilan intrapersonal terkait dengan kemampuan seseorang mengenal keunikan dirinya dalam memahami dunia. Keterampilan interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain. Sementara itu, keterampilan organisasional (sosial) adalah kemampuan yang ___________ 42  Ivan Wijaya,Menjadi Guru Profesional, ( Sukabumi :Jejak, 2018), h. 93 43 Sufairoh, Pendekatan Saintifik & Model Pembelajaran K-13, Jurnal Pendidikan Profesional, Malang. Vol. 5, No. 3, Desember 2016, h. 121  
27    berfungsi dalam struktur sosial sebuah organisasi atau sistem sosial. Keterampilan intrapersonal, keterampilan interpersonal, dan keterampilan organisasional merupakan soft skill yang sangat dibutuhkan untuk membangun jaringan agar dapat sukses dalam kehidupan. Seorang siswa yang memiliki soft skill yang baik akan dapat menjalin kerja sama, mampu mengambil inisiatif, berani mengambil keputusan, dan gigih dalam belajar.44  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan mengkomunikasikan merupakan kegiatan mendeskripsikan atau menyampaikan hasil temuan dari kegiatan mengamati, menanya, mencoba serta menalar yang ditujukan kepada orang lain sebagai sumber informasi.  Menurut Misbahul Jannah dan Jarjani Usman,  indikator dalam pendekatan saintifik ialah: Tabel 2.1 Indikator proses pembelajaran pendekatan saintifik.45  No  Indikator 1. KRITERIA UMUM   a. Kompetensi dasar sesuai dengan materi yang akan disampaikan  b. Indikator menggunakan kata kerja oprasional c. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan indikator d. Materi ajar disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran  e. Urutan materi logis f. Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik   g. Media dan sumber belajar sesuai dengan indikator yang akan ___________  44 Sani, R. A. Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: PT Bumi aksara, 2014). h, 24.  45 Misbahul Jannah dan Jarjani Usman, 2018. The Competencies of The islamic Primary Madrasah Student Teachers In Developing K13 Based Lesson Plan In Aceh, At-Ta’lim Journal, Vol. 25. No. 3.  
28    dicapai.  2. KEGIATAN PENDAHULUAN    a. Guru melakukan kegiatan orientasi (memusatkan perhatian peserta didik) b. Guru melakukan kegiatan apersepsi terkait dengan materi yang dipelajari c. Guru memberikan motivasi d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  KEGIATAN INTI Mengamati 3.  a. Guru mengajak peserta didik melakukan pengamatan terhadap fenomena melalui video/ gambar/ pengamatan langsung/ media lain     b. Fenomena yang diamati peserta didik adalah fenomena konstektual c. Guru meminta peserta didik untuk membaca bahan bacaan melalui berbagai sumber (internet/buku/majalah) d. Guru mminta peserta didik untuk mendengar penjelasan guru dan teman Menanya 4. a. Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan dari apa yang dilihat, dibaca dan didengar    b. Pertanyaan yang diajukan peserta didik adalah pertanyaan yang ilmiah dan tingkat tinggi  Mencoba 5. a. Guru membagi kelompok secara heterogen     b. Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap kelompok  c. Guru membagi alat dan bahan eksperimen d. Guru meminta peserta didik untuk melaksanakan eksperimen Mengasosiasi 6. a. Guru membimbing peserta didik untuk mengolah informasi yang sudah dikumpulkan melalui eksperimen kedalam LKPD     b. Guru menyuruh peserta didik untuk meninjau kembali penjelasan yang telah dibuat dan menganalisis penjelasan tersebut  Mengkomunikasikan 7. a. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari atau kesimpulan secara lisan, tertulis, atau dengan media lainnya   b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menanggapi hasil persentasi kelompok lain  
29      c. Guru memberikan penguatan terhadap hasil hasil kerja kelompok  KEGIATAN AKHIR 8. a. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik     b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran c. Guru memberi penguatan terhadap hasil kesimpulan pesera didik.  PENILAIAN  9. a. Penilaian sikap sesuai dengan indikator  b. Penilaian penegetahuan sesuai dengan indikator c. Penilaian ketermapilan sesuai dengan indikator d. Instrumen penilaian lengkap (pedoman/soal, kunci, skoring)  Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik harus dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik. Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. Berikut beberapa kriteria dalam pendekatan saintifik: 1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
30    3. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran. 5. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi pembelajaran. 6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat di pertanggung jawabkan. 7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya.46  Proses pembelajaran pendekatan saintifik menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Integrasi dari ketiga ranah tersebut seperti terlihat pada gambar di bawah ini  ___________ 46 M.Hosman, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 34-35 
  Gambar 2.2 Tiga Ranah Pendekatan Saintipenyusun, 2013Proses pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa”. Ranah keteramp, ilan menggamit transformasi substansi adidik “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa”. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan kemampuan untuk menjadi manusia yang baik manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari siswa yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.      ___________  47 Kemendikbud, 2014). h, 17.   fik dalam proses pembelajaran ().47 tau materi ajar agar peserta Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemendikbud, 31 tim (soft skills) dan 
32    3. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Saintifik  Pendekatan saintifik memiliki beberapa kelebihan dan juga kelemahan  m proses pembelajaran. Kelebihan dan kelemahan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut : a. Kelebihan  1. Proses pembelajaran lebih terpusat pada siswa sehingga memungkinkan siswa aktif dan kreatif dalam pembelajaran. 2. Langkah-langkah pembelajarannya sistematis sehingga memudahkan guru untuk memanajemen pelaksanaan pembelajaran. 3. Memberi peluang guru untuk lebih kreatif,  dan mengajak siswa untuk aktif dengan berbagai sumber belajar. 4. Langkah-langkah pembelajaran melibatkan keterampilan proses sains dalam mengontruksi konsep, hukum atau prinsip. 5. Proses pembelajarannya melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 6. Dapat mengembangkan karakteristik siswa. 7. Penilaian mencakup semua aspek.  b. Kelemahan pendekatan saintifik  1. Dibutuhkan kreatifitas tinggi dari guru untuk menciptakan lingkungan belajar dengan menggunakan pendekatan saintifik sehingga apabila guru tidak mau kreatif, maka pembelajaran tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
33    2. Guru jarang menjelaskan materi pembelajaran, karena guru banyak yang beranggapan bahwa dengan kurikulum yang terbaru ini guru tidak perlu menjelaskan materinya.48 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan pendekatan saintifik yaitu proses pembelajaran yang lebih terpusat dan melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga melatih siswa lebih kreatif dan kritis dalam memecahkan masalah. Sedangkan kekurangannya adalah guru dituntut untuk memiliki kreatifitas tinggi, sedangkan guru banyak beranggapan bahwa pendekatan saintifik hanya siswa yang dintutut untuk kreatif.  C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013 1. Pengertian RPP Kurikulum 2013 RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. Dikembangkan secara perinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus, untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar (KD).49 Dalam Permendikbud Nomor 81A lampiran IV tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, tahapan pertama dalam pembelajaran menurut standar proses adalah perencanaan pelaksanan pembelajaran yang diwujudkan ___________  48 Abdullah Ridwan Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),  h. 54  49 Kemendikbud, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemendikbud, 2014). hal, 9  
34    dengan kegiatan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).50 Jadi dapat  disimpulkan bahwa RPP merupakan suatu pedoman atau  rancangan kegiatan proses pembelajaran yang mengacu pada silabus untuk mencapai suatu kompetensi.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mngacu pada silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, moemotivasi siswa untuk berpartisipasi aktid, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi siswa.  Pengembangan RPP dapat dilakukan pada setiap awal semester atau awal tahun pelajaran dengan maksud agar RPP telah tersedia terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. Pengembangan RPP dapat dilakukan oelh guru secara individu maupun berkelompok dlam musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di suatu kawasan dengan di bawah koordinasi dan supervisi oleh pengawas atau dinas pendidikan. Kerangka acuan pengembangan RPP adalah sebagai berikut: ___________  50 Widarto, Penyusunan RPP pada Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Universitas Negri Yogyakarta, 2014). h, 3- 4  
35    a. RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dlam upaya mencapai KD. b. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis. c. RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. d. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.51 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Krikulum 2013 merupakan rencana yang menggambarkan dan pengorganisasian pembelajaran K13 yang dalam proses pembelajaran menggunkan pendekatan saintifik, untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 2. Tujuan RPP Kurikulum 2013 Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah untuk: a. Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar mengajar. b. Memberi kesempatan bagi pendidik untuk merancang pembelajaran sesuai denga kebutuhan peserta didik, kemampuan pendidik dan fasilitas yang dimiliki sekolah. ___________  51 Widarto, Penyusunan RPP pada Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Universitas Negri Yogyakarta, 2014). h, 6-7   
36    c. Menyusun rencana pembelajaran secara profesional, sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.52 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuan dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013 adalah untuk mempermudah guru dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga proses pembelajaran bisa berjalan secara sistematis sesuai dengan kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik. 3. Prinsip- prisnsip penyusunan RPP Prinsip penyusunan RPP adalah sebagai berikut:  a. RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan berdasarkan silabus ke dalam bentuk rancangan proses pembelejaran; b. RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan silsbus dengan kondisi disatuan pendidikan; c. RPP mendorong partisipasi aktif siswa; d. RPP sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 untuk menghasilkan siswa sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses pembelajaran dalam RPP dirancang  dengan berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian semangat belajar, keterampilan belajar dan kebiasaan belajar; ___________  52 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran, (Wacana Prima, Bandung, 2009), hlm 184. 
37    e. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan  lintas mata pelajaran untuk sikap dan keterampilan serta kergaman budaya; f. RPP disusun dengan  mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi; g. RPP mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung; h. Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan; i. RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, remedi dan umpan balik; j. Disusun dengan memperthatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar dalam suatu keutuhan pengalaman belajar.53 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa  Prinsip Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013 yaitu,  disusun dengan mempertimbangkan hal-hal yang harus terpenuhi dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 serta dapat dijalankan secara sistematis dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.   ___________  53 St. Marwiyah dkk, Perencanaan Pembelajaran Berbasis Penerapan Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018). h, 28 
38    4. Komponen RPP (Standar Proses No 65 Th 2013) Komponen RPP adalah, sebagai berikut: (1) identitas sekolah, yaitu nama pendidikan; (2) identitas mata pelajaran atau tema/ subtema; (3) kelas/ semester; (4) materi pokok; (5) alokasi waktu; (6) kompetensi inti/KI; (7) Kompetensi Dasar/KD; (8) tujuan pembelajaran; (9) materi pembelajaran; (10) metode pembelajaran; (11) media, alat, dan sumber pembelajaran; (12) langkah-langkah pembelajaran; dan (13) penilaian.54  Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa RPP K13 merupakan pengembangan pedoman pembelajaran yang  bertujuan untuk mempermudah dan memberikan kesempatan kepada guru untuk menyusun  rencana proses pembelajaran secara sistematis dengan menerapakan pendekatan saintifik. Sedangkan prinsip dari  penyusunan RPP ialah RPP disusun  sesuai dengan silabus dan kurikulum yang berlaku, serta memperhatikan setiap indikator dalam proses pembelajaran. 5. Langkah Penyusunan RPP Adapun langkah-langkah dalam penyusunan RPP menurut Misbahul Jannah dan Jarjani Usman  adalah sebagai berikut :    ___________  54 Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan, (Depok: Kencana, 2017).  hal, 161. 
39    Tabel 2.2 Langkah-langkah peyusunan RPP  kurikulum 2013.55 No  Indikator 1. KRITERIA UMUM   a. Kompetensi dasar sesuai dengan materi yang akan disampaikan  b. Indikator menggunakan kata kerja oprasional c. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan indikator d. Materi ajar disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran  e. Urutan materi logis f. Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik   g. Media dan sumber belajar sesuai dengan indikator yang akan dicapai.  2. KEGIATAN PENDAHULUAN    a. Guru melakukan kegiatan orientasi (memusatkan perhatian peserta didik) b. Guru melakukan kegiatan apersepsi terkait dengan materi yang dipelajari c. Guru memberikan motivasi d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  KEGIATAN INTI Mengamati 3.  a. Guru mengajak peserta didik melakukan pengamatan terhadap fenomena melalui video/ gambar/ pengamatan langsung/ media lain     b. Fenomena yang diamati peserta didik adalah fenomena konstektual c. Guru meminta peserta didik untuk membaca bahan bacaan melalui berbagai sumber (internet/buku/majalah) d. Guru mminta peserta didik untuk mendengar penjelasan guru dan teman Menanya 4. a. Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan dari apa yang dilihat, dibaca dan didengar ___________  55 Misbahul Jannah dan Jarjani Usman, 2018. The Competencies of The islamic Primary Madrasah Student Teachers In Developing K13 Based Lesson Plan In Aceh, At-Ta’lim Journal, Vol. 25. No. 3. 
40       b. Pertanyaan yang diajukan peserta didik adalah pertanyaan yang ilmiah dan tingkat tinggi  Mencoba 5. a. Guru membagi kelompok secara heterogen     b. Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap kelompok  c. Guru membagi alat dan bahan eksperimen  d. Guru meminta peserta didik untuk melaksanakan eksperimen Mengasosiasi 6. a. Guru membimbing peserta didik untuk mengolah informasi yang sudah dikumpulkan melalui eksperimen kedalam LKPD     b. Guru menyuruh peserta didik untuk meninjau kembali penjelasan yang telah dibuat dan menganalisis penjelasan tersebut  Mengkomunikasikan 7. a. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari atau kesimpulan secara lisan, tertulis, atau dengan media lainnya     b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menanggapi hasil persentasi kelompok lain  c. Guru memberikan penguatan terhadap hasil hasil kerja kelompok  KEGIATAN AKHIR 8. a. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik     b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran c. Guru memberi penguatan terhadap hasil kesimpulan pesera didik.  PENILAIAN  9. a. Penilaian sikap sesuai dengan indikator  b. Penilaian penegetahuan sesuai dengan indikator c. Penilaian ketermapilan sesuai dengan indikator d. Instrumen penilaian lengkap (pedoman/soal, kunci, skoring)  D. Pelaksanaan Kurikulum 2013 
41    Implementasi Kurikulum 2013 di sekolah/ madrasah yang sudah dimulai di sejumlah sekolah dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas, secara terbatas, merupakan salah satu bentuk inovasi pendidikan yang dilakukan pemerintah. Dalam pandangan Ridwan Abdullah Sani, pengembangan kurikulum 2013 ini merupakan upaya peningkatan mutu pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang kreatif dan mampu menghadapi kehidupan-kehidupan di masa yang akan datang. 56 Implementasi Kurikulum 2013 terutama dilakukan untuk menjamin terwujudnya generasi masa depan bangsa yang mampu menjawab tantangan di era globalisasi, diprogram untuk dapat mewujudkan pendidikan yang bermutu. Pengembangan kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. Pelaksanaan kurikulum 2013 dilaksanakan melalui pendekatan saintifik. Pada pelaksanaannya pendekatan ini menekankan pada lima aspek penting yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan.57 Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 guru memiliki kewajiban memahami kurikulum 2013 dengan baik agar memahami akan tugas-tugasnya.  Tugas guru dalam pengimplementasian Kurikulum 2013 ialah harus memahami pedoman acuan pelaksanaan kurikulum, baik pedoman guru maupun ___________  56 Andi Prastowo, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 7  57  Nurdiana Hanifa dan julia, membedah Anatomi Kurikulum 2013 untuk Membangun Masa Depan Pendidikan yang Lebih Baik, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2014). h, 453 
42    pedoman peserta didik yang kesemuanya itu sudah disiapkan oleh pemerintah melalui tim pengembangan kurikulum. Pada implementasi Kurikulul 2013, guru harus berperan sebagai fasilitator dan senantiasa memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal.  Adapun tugas guru seiring dengan implementasi kurikulum 2013 dapat dilihat sebagai berikut:  1. Mendidik peserta didik dengan baik Guru adalah pendidik yang harus menjadi panutan bagi peserta didik dan lingkungannya. Karena itu guru harus memiliki standar pribadi tertentu sehingga memiliki tanggung jawab,kewibawaan, kemandirian, dan disiplin kerja dalam melaksanakan tugas profesinya. 2. Mengajar peserta didik dengan benar Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru telah melaksanakan pembelajaran. Karena itu tugas utama guru yakni sebagai pelaksana pembelajaran. 3. Membimbing peserta didik secara tertib  Sebagai pembimbing, guru memerlukan suatu kompetensi tertentu dalam melaksanakan empat hal yaitu: a) merencakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai; b) peserta didik harus dibimbing untuk mendapatkan pengalaman dan membentuk kompetensi yang dapat mengantar mereka mencapai tujuan; c) guru memberikan kehidupan dalam artian terhadap kegiatan belajar peserta didik; dan d) guru melaksanakan kegiatan penilaian serta evaluasi. 
43    4. Melatih peserta didik dengan gigih Guru harus berperan sebagai pelatih yang bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar sesuai dengan potensinya masing-masing. 5. Mengembangkan jiwa inovatif peserta didik yang variatif.  Guru harus kratif dan inofatif dalam mengembangkan ide-ide baru dikalangan peserta didik serta dapat menafsirkan isi kurikulum dengan menggunakan pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran secara kreatif dan inofatif 6. Memberi contoh dan teladan yang baik kepada peserta didik Tugas guru ialah sebagai pemberi contoh dan teladan bagi peserta didik dan semua orang yang menganggap dia sebagi guru. 7. Meneliti dengan sepenuh hati Guru harus selalu mencari tahu apa yang belum diketahuinya lewat penelitian, sehingga ia dapat melaksanakan tugas-tugasnya secara profesional. 8. Mengembangkan kreatifitas peserta didik secara tuntas  Guru harus senantiasaa berusaha untuk menemukan caea lebih baik dalam melayani peserta didik, sehingga peserta didik akan menilainya bahwa ia memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin semata.   
44    9. Menilai pembelajaran Guru harus menilai peserta didik dan juga menilai dirinya sendiri sebagai perencana dan pelaksana kegiatan pembelajaran.58 Proses pelaksanaan implementasi 2013 melibatkan berbagai pihak agar dapat terlaksana sesuai tujuan. Skema proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut ini.     Gambar 2.3 Pelaksanaan Kurikulum 2013 ( Andri Prastowo,2017) Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam tahap pelaksanaan Kurikulum 2013 baru dilaksanakan mulai bulan juli 2014. Dalam proses pelaksanaan kurikulum baru ini, para guru sebagai ujung tombak dari pelaksanaan kurikulum ini mendapatkan pendapamping dari sejumlah pihak, ynag meliputi: guru inti, kepala sekolah, dan pengawas. Dengan pendampingan ini diharapkan pelaksanaan kurikulum 2013 dapat terlaksana sesuai tujuan yang diharapkan.59 ___________  58 St. Marwiyah dkk, Perencanaan Pembelajaran Berbasis Penerapan Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018). h, 32-35  59 Andi Prastowo, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 9  
45    Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kurikulum 2013 guru harus memahami pedoman acuan pelaksanaan kurikulum serta memiliki ide-ide kreatif, yang mampu mengembangkan kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran.                      
46 BAB III METODE PENELITIAN A. Rancangan Penelitian  Penelitian ini menggunakan Metode deskriptif kuantitatif, metode ini merupakan metode penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk  menjelaskan karakteristik individual  atau kelompok.60 Dengan metode ini penulis bermaksud mengumpulkan data historis dan mengamati secara seksama mengenai aspek-aspek tertentu yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti oleh peneliti,  sehingga akan memperoleh data-data bagaimana proses pembelajaran Fisika yang berlangsung di seluruh  kelas X IPA SMAN Unggul Subulussalam dalam pelaksaanan kurikulum 2013.  B. Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru fisika yang ada di SMAN Unggul Subulussalam berjumlah 3 orang.Sampel dalam penelitian ini adalah 2 orang guru Fisika yang mengajar di kelas X IPA di SMAN Unggul Subulussalam.  C. Instrumen Penelitian  Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan penelitian menjadi sistematis. Adapun instrumen  dalam penelitian ini adalah: ___________  60 Syamsuddin dkk, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung;  Remaja Rosdakarya, 2012), h. 34 
47    1. Lembar Dokumen RPP Lembar Dokumen RPP digunakan untuk dianalasis dan disesuaikan dengan indikator pembuatan RPP yang sesuai dengan Standar Kurikulum 2013 dengan  menerapkan pendekatan saintifik.   2. Lembar Observasi  Lembar Observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam menerapkan pendekatan saintifik serta proses pembelajaran di dalam kelas. Melalui observasi ini peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kemampuan guru fisika dalam menerapkan pendekatan saintifik di kelas X IPA  SMAN Unggul  Subulussalam. Dalam pelaksanaan, kegiatan observasi ini peneliti  menggunakan lembaran observasi dimana didalamnya terdapat poin-poin observasi yang menyangkut tentang kesesuaian kemampuan guru dalam penerapan pendekatan saintifik.   D. Teknik Pengumpulan Data  Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik pengumpulan data  berupa Lembar dokumen RPP dan Observasi langsung. Teknik pengumpulan data secara rinci adalaha sebagai berikut: 1. Lembar Dokumen RPP Teknik pengumpulan data dengan lembar dokumen merupakan catatan peristiwa sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
48    karya menumental dari seseorang.61 Metode ini dilakukan untuk memperoleh perangkat pembelajaran guru berupa RPP mata pelajaran Fisika kelas X IPA , serta pembelajaran pendekatan saintifik di SMAN Unggul Subulussalam.  2. Lembar Observasi Adapun jenis observasi yang digunakan adalah observasi bertingkat dengan jenis observasi partisipasi aktif dimana peneliti datang ke tempat kegiatan, serta ikut terlibat didalamnya. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data mengenai kemampuan guru Fisika dalam suatu proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik.  E. Teknik Analisis Data Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis dari hasil dokumentasi dan observasi lapangan, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kriteria, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.   1. Teknik Analisis Data Penyusunan RPP K13 Analisi Lembar observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini menggunakan skala 1- 4. Adapun kriteria penilaian observasi RPP adalah sebagai berikut:62 ___________  61Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 240   
49      =	∑
ℎ∑
 	100% Sumber : Kemendikbud (2014:133), dalam Ambar Nurul Fadilla Keterangan :    Nilai RPP  = Hasil Observasi  ∑skor	perolehan = Jumlah skor yang sudah di jumlahkan  ∑skor	total  = Jumlah total tertinggi  100 %   = Bilangan Konstan   Agar data yang diperoleh mudah untuk dilihat tingkat keberhasilannya, maka semua hasil yang diperoleh dikonversikan kedalam beberapa kriteria sebagai berikut: Tabel 3.1 Konversi Nilai.63 Kriteria Nilai (%) Sangat Baik (SB) 76 – 100 Baik (B) 51 – 75 Cukup (C) 26 – 50 Kurang (K) 0 – 25  Sumber : Sugiyono 2012 : 95   ___________  62Kemendikbud (2014),dalam  Ambar Nurul Fadilla, “ Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar”,  Skripsi (Bandung : Universitas Pasundan, 2017), h. 98  63Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 95  
50    2. Teknik Analisis Data Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Data observasi kemampuan guru fisika dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dilakukuan dengan menggunakan skala 1-4. Adapun kriteria penilaian observasi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran kurikulum 2013 sebagai berikut: P = "#$	100	%    Sumber : Sugiyono 2012 : 95 Keterangan :   P = Persentase   F = Frekuensi    N = Jumlah skor maksimum(nilai tetap)   100% = Bilangan Konstan   Agar data yang diperoleh mudah untuk dilihat tingkat keberhasilannya, maka semua hasil yang diperoleh dikonversikan kedalam beberapa kriteria sebagai berikut: Tebel 3.2  Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran.64 Kriteria Nilai (%) Sangat Baik (AB) 76 – 100 Baik (B) 51 – 75 Cukup (C) 26 – 50 ___________  64Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 95   
51    Kurang (K) 0 – 25  Sumber : Sugiyono 2012 : 95   
52 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  A. Analisis Hasil Penelitian  Pada bab ini akan diuraikan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 12November sampai 28November2018 di SMAN Unggul Subulussalam, dengan menggunakan dua sampel guru yaitu Ibu Nova Ridyawaty, S.PdI dan Bapak Syahri Ramadhan Pohan, S.Pd dengan menggunakan 4 kelas sebagai lokasi observasi. Tujuan deskripsi hasil penelitian ini yaitu untuk melihat kemampuan guru fisika dalam menerapkan pendekatan saintifik pada materi Gerak Lurus. Kegiatan observasi dilakukan dengan melihat langsung proses pembelajaran serta mengisi pedoman observasi sesuai dengan indikator proses pembelajaran pendekatan saintifik, selain itu pengamat juga mengobservasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setiap guru.  1. Analisis Data  a. Analisis Data Penyusunan RPP K13 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan lembar observasi tentang penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) K13, terhadap 2 orang guru fisika yaitu Guru I  dan Guru II) dengan jumlah indikator sebanyak 33 indikator didapatkan hasil sebagai berikut:   
53    Tabel 4.1 Hasil Data Observasi Penyusunan RPP K13 Fisika Guru I  No Komponen Penilaian  Kelas XIPA1 Skor Ket Kelas IPA2 Skor Ket 1 2 3 4 1 2 3 4 KRITERIA UMUM   1. 1 Kompetensi dasar sesuai dengan  materi yang akan disampaikan   √  75 Baik   √  75 Baik  2. Indikator menggunakan kata kerja  Oprasional  √  75 Baik   √  75 Baik  3. Tujuan pembelajaran dirumuskan  berdasarkan indikator  √  75 Baik   √  75 Baik  4. Materi ajar disusun berdasarkan  rumusan tujuan pembelajaran   √   75   Baik    √   75   Baik  5. Urutan materi logis  √  75 Baik   √  75 Baik 6.   Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik   √  75 Baik   √  75 Baik  7. Media dan sumber belajar sesuai  dengan indikator yang kan dicapai.   √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah  525  525 Rata-Rata 75% (Baik) KEGIATAN PENDAHULUAN 8.  Guru melakukan kegiatan orientasi   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 
54    (memusatkan perhatian peserta didik) 9.  Guru melakukan kegiatan apersepsi terkait dengan materi yang dipelajari   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 10. Guru memberikan motivasi   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 11.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik  400  400 Rata-Rata 100%  (Sangat Baik) KEGIATAN INTI  Mengamati  12.    Guru mengajak peserta didik melakukan pengamatan terhadap fenomena melalui video/ gambar/ pengamatan langsung/ media lain    √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 13.  Fenomena yang diamati peserta didik  adalah fenomena konstektual   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 14.    Guru meminta peserta didik untuk  membaca bahan bacaan melalui  berbagai sumber (internet/buku/majalah)   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik  15.  Guru mminta peserta didik   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 
55    untuk  mendengar penjelasan guru dan teman  400 400 Rata-Rata 100% (Sangat Baik) Menanya 16    Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan dari apa yang dilihat, dibaca dan didengar     √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 17.   Pertanyaan yang diajukan peserta didik adalah pertanyaan yang ilmiah dan tingkat tinggi     √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik  Jumlah  200  200 Rata-Rata 100% (Sangat Baik)  Mencoba  18.  Guru membagi kelompok secara heterogen    √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 19.  Guru membagi Lembar Kerja Peserta  Didik (LKPD) kepada setiap kelompok  √   50 Cukup  √   50 Cukup 20.  Guru membagi alat dan bahan eksperimen  √      50  Cukup    √      50  Cukup 21.  Guru meminta peserta didik untuk   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 
56    melaksanakan eksperimen  Jumlah  300 300 Rata-Rata 75% (Baik) Mengasosiasi 22.    Guru membimbing peserta didik untuk mengolah informasi yang sudah dikumpulkan melalui eksperimen kedalam LKPD     √    75   Baik       √    75   Baik  23    Guru menyuruh peserta didik untuk meninjau kembali penjelasan yang telah dibuat dan menganalisis penjelasan tersebut    √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah  150  150 Rata-Rata 75% (Baik) Mengkomunikasikan 24.     Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari atau kesimpulan secara lisan, tertulis, atau dengan media  Lainnya       √  100  Sangat Baik        √  100  Sangat Baik 25.   Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 
57    menanggapi hasil persentasi kelompok lain  26  Guru memberikan penguatan terhadap hasil hasil kerja kelompok        √   100   Sangat Baik        √   100   Sangat Baik Jumlah  300  300 Rata-Rata 100% (Sangat Baik)  KEGIATAN AKHIR 27.  Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 28.   Guru memberikan kesempatan kepada  peserta  didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 29.   Guru memberi penguatan terhadap hasil kesimpulan pesera didik.     √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik Jumlah  300  300 Rata-Rata 100% (Sangat Baik) PENILAIAN  30. Penilaian sikap sesuai dengan indikator  √  75 Baik   √  75 Baik 31.  Penilaian penegetahuan sesuai dengan  Indikator √   50 Cukup  √   50 Cukup 32.  Penilaian ketermapilan √   50 Cukup  √   50 Cukup 
58    sesuai dengan  Indikator 33.  Instrumen penilaian lengkap  (pedoman/soal, kunci, skoring)  √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah  250  250 Rata-Rata 62.5% (Baik)    Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam penyusunaan RPP K13 dengan 9 indikator di daapatkan hasil yaitu, pada indikator Kriteria Umum dengan 7 pernyataan memiliki nilai rata-rata 75% dalam kriteriabaik, pada indikator kegiatan pendahuluan dengan 4 pernyataan memiliki nilai rata-rata  100% dalam katogori sangat baik, pada kegiatan inti ada 5 indikator penilaian yaitu indikator mengamati dengan 4 pernyatan memiliki nilai rata-rata  100% dalam kriteriasangat baik,pada indikator menanya dengan 2 pernyataan memiliki nilai rata-rata 100% dalam kriteria sangat baik, pada indikator mencoba dengan 4 pernyataan memiliki nilai rata-rata 75% dalam kriteria sangat baik, pada indikator mengasosiasi dengan 2 pernyatan memliki nilai rata-rata 75%  dalam kriteria baik, pada indikator mengkomunikasikan dengan 3 pernytaan memiliki nilai rata-rata 100% dalam kriteria sangat baik, pada indikator kegiatan akhir dengan 3 pernyataan memiliki nilai rata-rata 100%  dalam kriteria sangat baik dan pada indikator penilaian dengan 4 pernyataan memiliki nilai rata-rata 62.5% dalam kriteriabaik.  
59    Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan RPP K13 guru fisika I tergolong dalam kriteria sangat baik, dengan jumlah nilai yang dimiliki hampir memenuhi kriteria sangat baik. Persentase Kemampuan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)K13 setiap indikator dapat dinyatakan dalam bentuk grafik berikut ini:  Gambar 4.1 Grafik Rata-Rata Kemampuan Guri I dalam Menyusun RPP K13  Tabel 4.2 Hasil Data Observasi Penyusunan RPP K13 Fisika Guru II  No Komponen Penilaian  Kelas XIPA1 Skor Ket Kelas IPA2 Skor Ket 1 2 3 4 1 2 3 4 KRITERIA UMUM   1. 1 Kompetensi dasar sesuai dengan  materi yang akan disampaikan   √  75 Baik   √  75 Baik  2. Indikator menggunakan kata kerja  Oprasional  √  75 Baik   √  75 Baik 75% 100% 100% 100% 75% 75% 100% 100% 62.5%0%20%40%60%80%100%120%Skor Rata-Rata Kemampuan Guru  I dalam Menyusun RPP K13
60     3. Tujuan pembelajaran dirumuskan  berdasarkan indikator  √  75 Baik   √  75 Baik  4. Materi ajar disusun berdasarkan  rumusan tujuan pembelajaran   √   75   Baik    √   75   Baik  5. Urutan materi logis  √  75 Baik   √  75 Baik 6.   Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik   √  75 Baik   √  75 Baik  7. Media dan sumber belajar sesuai  dengan indikator yang kan dicapai.   √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah  525  525 Rata-Rata 75% (Baik) KEGIATAN PENDAHULUAN 8.  Guru melakukan kegiatan orientasi (memusatkan perhatian peserta didik)   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 9.  Guru melakukan kegiatan apersepsi terkait dengan materi yang dipelajari   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 10. Guru memberikan motivasi   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 11.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 
61     400  400 Rata-Rata 100%  (Sangat Baik) KEGIATAN INTI  Mengamati  12.    Guru mengajak peserta didik melakukan pengamatan terhadap fenomena melalui video/ gambar/ pengamatan langsung/ media lain    √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 13.  Fenomena yang diamati peserta didik  adalah fenomena konstektual   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 14.    Guru meminta peserta didik untuk  membaca bahan bacaan melalui  berbagai sumber (internet/buku/majalah)   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik  15.  Guru mminta peserta didik untuk  mendengar penjelasan guru dan teman   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik  400 400 Rata-Rata 100% (Sangat Baik) Menanya 16    Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan dari    √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 
62    apa yang dilihat, dibaca dan didengar  17.   Pertanyaan yang diajukan peserta didik adalah pertanyaan yang ilmiah dan tingkat tinggi     √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik  Jumlah  200  200 Rata-Rata 100% (Sangat Baik)  Mencoba  18.  Guru membagi kelompok secara heterogen    √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 19.  Guru membagi Lembar Kerja Peserta  Didik (LKPD) kepada setiap kelompok  √   50 Cukup  √   50 Cukup 20.  Guru membagi alat dan bahan eksperimen  √      50  Cukup    √      50  Cukup 21.  Guru meminta peserta didik untuk melaksanakan eksperimen    √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik Jumlah  300 300 Rata-Rata 75% (Baik) Mengasosiasi 22.    Guru membimbing peserta didik untuk mengolah informasi yang sudah dikumpulkan melalui eksperimen     √    75   Baik       √    75   Baik  
63    kedalam LKPD 23    Guru menyuruh peserta didik untuk meninjau kembali penjelasan yang telah dibuat dan menganalisis penjelasan tersebut    √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah  150  150 Rata-Rata 75% (Baik) Mengkomunikasikan 24.     Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari atau kesimpulan secara lisan, tertulis, atau dengan media  Lainnya       √  100  Sangat Baik        √  100  Sangat Baik 25.   Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menanggapi hasil persentasi kelompok lain    √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 26  Guru memberikan penguatan terhadap hasil hasil kerja kelompok        √   100   Sangat Baik        √   100   Sangat Baik Jumlah  300  300 Rata-Rata 100% (Sangat Baik)  KEGIATAN AKHIR 
64    27.  Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 28.   Guru memberikan kesempatan kepada  peserta  didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 29.   Guru memberi penguatan terhadap hasil kesimpulan pesera didik.     √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik Jumlah  300  300 Rata-Rata 100% (Sangat Baik) PENILAIAN  30. Penilaian sikap sesuai dengan indikator  √  75 Baik   √  75 Baik 31.  Penilaian penegetahuan sesuai dengan  Indikator √   50 Cukup  √   50 Cukup 32.  Penilaian ketermapilan sesuai dengan  Indikator √   50 Cukup  √   50 Cukup 33.  Instrumen penilaian lengkap  (pedoman/soal, kunci, skoring)  √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah  250  250 Rata-Rata 62.5% (Baik)   
65    Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam penyusunaan RPP K13 dengan 9 indikator di dapatkan hasil yaitu, pada indikator Kriteria Umum dengan 7 pernyataan memiliki nilai rata-rata 75% dalam kriteriabaik, pada indikator kegiatan pendahuluan dengan 4 pernyataan memiliki nilai rata-rata  100% dalam katogori sangat baik, pada kegiatan inti ada 5 indikator penilaian yaitu indikator mengamati dengan 4 pernyatan memiliki nilai rata-rata  100% dalam kriteriasangat baik,pada indikator menanya dengan 2 pernyataan memiliki nilai rata-rata 100% dalam kriteria sangat baik, pada indikator mencoba dengan 4 pernyataan memiliki nilai rata-rata 75% dalam kriteria sangat baik, pada indikator mengasosiasi dengan 2 pernyatan memliki nilai rata-rata 75%  dalam kriteria baik, pada indikator mengkomunikasikan dengan 3 pernytaan memiliki nilai rata-rata 100% dalam kriteria sangat baik, pada indikator kegiatan akhir dengan 3 pernyataan memiliki nilai rata-rata 100%  dalam kriteria sangat baik dan pada indikator penilaian dengan 4 pernyataan memiliki nilai rata-rata 62.5% dalam kriteriabaik. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan RPP K13 guru fisika II tergolong dalam kriteria sangat baik, dengan jumlah nilai yang dimiliki hampir memenuhi kriteria sangat baik. Persentase Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran K13 setiap indikator dapat dinyatakan dalam bentuk grafik berikut ini: 
66     Gambar 4.2 Grafik Rata-Rata Kemampuan Guri I dalam Menyusun RPP K13  b. Analisis Data Pelaksanaan Pembelajaran  Berdasarkan hasil penelitian ynag dilakukan dengan lembar observasi tentang Pelaksanaan Pembelajaran, terhadap 2 orang guru fisika yaitu Guru I I mengajar di kelas XIPA1 dan XIPA2,  dan Guru II (Nova Ridyawaty, S.PdI) mengajar di kelah XIPA4 dam XIPA5 dengan jumlah indikator sebanyak 33 indikator didapatkan hasil sebagai berikut:     75% 100% 100% 100% 75% 75% 100% 100% 62.5%0%20%40%60%80%100%120% Skor Rata-Rata Penyusunan RPP K13 pada Guru II
67    Tabel 4.3 Hasil Data Pelaksanaan Pembelajaran K13Fisika Guru I  No Komponen Penilaian  Kelas XIPA1 Skor Ket Kelas IPA2 Skor Ket 1 2 3 4 1 2 3 4 KRITERIA UMUM    1 Kompetensi dasar sesuai dengan  materi yang akan disampaikan   √  75 Baik   √  75 Baik  2. Indikator menggunakan kata kerja  Oprasional  √  75 Baik   √  75 Baik  3. Tujuan pembelajaran dirumuskan  berdasarkan indikator  √  75 Baik   √  75 Baik  4. Materi ajar disusun berdasarkan  rumusan tujuan pembelajaran   √   75   Baik    √   75   Baik  5. Urutan materi logis  √  75 Baik   √  75 Baik 6.   Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik   √  75 Baik   √  75 Baik  7. Media dan sumber belajar sesuai  dengan indikator yang kan dicapai.   √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah  525  525 Rata-Rata 75% (Baik) KEGIATAN PENDAHULUAN 8.  Guru melakukan kegiatan orientasi (memusatkan  √  75 Baik    √ 100 Sangat Baik 
68    perhatian peserta didik) 9.  Guru melakukan kegiatan apersepsi terkait dengan materi yang dipelajari √   50 Cukup  √   50 Cukup 10. Guru memberikan motivasi  √  75 Baik    √  75 Baik  11.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √   50 Cukup   √   50 Cukup  Jumlah 250  250 Rata-Rata 62.5% (Baik) KEGIATAN INTI  Mengamati  12.    Guru mengajak peserta didik melakukan pengamatan terhadap fenomena melalui video/ gambar/ pengamatan langsung/ media lain    √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 13.  Fenomena yang diamati peserta didik  adalah fenomena konstektual   √ 100 Sangat Baik    √ 100 Sangat Baik 14.    Guru meminta peserta didik untuk  membaca bahan bacaan melalui  berbagai sumber (internet/buku/majalah)  √  75 Baik   √  75 Baik 15.  Guru mminta peserta didik untuk   √  75 Baik   √  75 Baik 
69    mendengar penjelasan guru dan teman Jumlah  350 350 Rata-Rata 87.5% (Sangat Baik) Menanya 16    Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan dari apa yang dilihat, dibaca dan didengar    √  75 Baik   √  75 Baik 17.   Pertanyaan yang diajukan peserta didik adalah pertanyaan yang ilmiah dan tingkat tinggi    √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah 150  150 Rata-Rata 75% (Baik)  Mencoba  18.  Guru membagi kelompok secara heterogen   √  75 Sangat Baik  √  75 Sangat Baik 19.  Guru membagi Lembar Kerja Peserta  Didik (LKPD) kepada setiap kelompok  √    25 Kurang √    25 Kurang 20.  Guru membagi alat dan bahan eksperimen √       25  Kurang  √       25  Kurang  21.  Guru meminta peserta didik untuk melaksanakan √    25 Kurang √    25 Kurang 
70    eksperimen  Jumlah 150 150 Rata-Rata 37.5% (Cukup) Mengasosiasi 22.    Guru membimbing peserta didik untuk mengolah informasi yang sudah dikumpulkan melalui eksperimen kedalam LKPD  √     25 Kurang  √      25   Kurang  23    Guru menyuruh peserta didik untuk meninjau kembali penjelasan yang telah dibuat dan menganalisis penjelasan tersebut  √    25 Kurang  √    25 Kurang  Jumlah  50  50 Rata-Rata 25% (Kurang) Mengkomunikasikan 24.     Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari atau kesimpulan secara lisan, tertulis, atau dengan media  Lainnya       √  100  Sangat Baik        √  100  Sangat Baik 25.   Guru memberikan kesempatan kepada setiap  √  75 Baik   √  75 Baik 
71    kelompok untuk menanggapi hasil persentasi kelompok lain  26  Guru memberikan penguatan terhadap hasil hasil kerja kelompok      √   75   Baik      √   75   Baik Jumlah  250  250  Rata-Rata 83.35 (Sangat Baik) KEGIATAN AKHIR 27.  Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik  √  75 Baik   √  75 Baik 28.   Guru memberikan kesempatan kepada  peserta  didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran  √  75 Baik   √  75 Baik 29.   Guru memberi penguatan terhadap hasil kesimpulan pesera didik.    √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah  225  225 Rata-Rata 75% (Baik) PENILAIAN  30. Penilaian sikap sesuai dengan indikator  √  75 Baik   √  75 Baik 31.  Penilaian penegetahuan sesuai dengan  Indikator √   50 Cukup  √   50 Cukup 32. Penilaian ketermapilan √   50 Cukup  √   50 Cukup 
72     sesuai dengan  Indikator 33.  Instrumen penilaian lengkap  (pedoman/soal, kunci, skoring)  √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah  250  250 Rata-Rata 62.5% (Baik)   Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan guru fisika I dalam proses pelaksanaan pembelajaran fisika  umumnya sudah baik, hal tersebut dapat dilihat bersdasarkan perolehan nilai persentase tiap-tiap indikator dengan nilai hampir memenehui kriteria baik, dimana pada indikator kriteria umum dengan nilai rata-rata 75% dalam kriteria baik, pada indikator Kegiatan Pendahuluanmemiliki nilai rata-rata 62.5% dalam kriteria baik.  Sedangkan pada kegiatan inti ada 5 indikator penilian yaitu indikator mengamati memiliki nilai 87.5% dalam kriteria sangat baik, pada indikator menanya memiliki nilai 75% dalam katagoi baik, pada indikator mencoba memiliki nilai 37.5% dalam kriteria cukup, pada indikator mengasosiasi memiliki nilai 25% dalam kriteria kurang, pada indikator mengkomunikasikanmemiliki nilai 83,3% dalam kriteria sangat baik, pada indikator kegiatan akhirmemilki nilai 75% dalam kriteria baik dan pada indikator penilaian memiliki nilai 62.5% dalam kriteria baik. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru fisika dalam pelaksanaan pembelajaran fisika dengan menerapkan pendekatan saintifik termasuk ke dalam kriteria baik. 
  Persentase Pelaksanaan Pembelajaran K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik setiap indikator dapat dinyini: Gambar 4.3 Grafik RataPembelajaran K13 dengan Menerapkan Pendekatan Saintifik Tabel 4.4 Hasil Data ObservNo Komponen Penilaian KRITERIA UMUM1. 1 Kompetensi dasar sesuai dengan  materi yang akan disampaikan   2. Indikator menggunakan 75% 62.5%0%10%20%30%40%50%60%70%80%90%100% Skor Rata  atakan dalam bentuk grafik berikut -Rata Kemampuan Guru I dalam Pelaksanaan  asi RPP K13 Guru Fisika II   Kelas XIPA1 Skor Ket Kelas IPA2 1 2 3 4 1 2 3 4    √  75 Baik   √   √  75 Baik   √  87.5% 75% 37.50% 25% 83.3% 75%-Rata Pelaksanaan Pembelajaran K13 pada Guru I 73  Skor Ket  75 Baik 75 Baik 62.5%
74    kata kerja  Oprasional  3. Tujuan pembelajaran dirumuskan  berdasarkan indikator  √  75 Baik   √  75 Baik  4. Materi ajar disusun berdasarkan  rumusan tujuan pembelajaran  √    50  Cukup   √    50   Cukup  5. Urutan materi logis  √  75 Baik   √  75 Baik 6.   Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik  √   50 Cukup  √   50 Cukup  7. Media dan sumber belajar sesuai  dengan indikator yang kan dicapai.  √   50 Cukup  √   50 Cukup Jumlah  450   450 Rata-Rata 64% (Baik) KEGIATAN PENDAHULUAN 8.  Guru melakukan kegiatan orientasi (memusatkan perhatian peserta didik)  √  75 Baik    √ 100 Sangat Baik 9.  Guru melakukan kegiatan apersepsi terkait dengan materi yang dipelajari √   50 Cukup  √   50 Cukup 10. Guru memberikan motivasi  √  75 Baik    √  75 Baik  11.  Guru menyampaikan √   50 Cukup   √   50 Cukup  
75    tujuan pembelajaran Jumlah  250  250 Rata-Rata 62.5% (Baik) KEGIATAN INTI  Mengamati  12.    Guru mengajak peserta didik melakukan pengamatan terhadap fenomena melalui video/ gambar/ pengamatan langsung/ media lain  √   50 Cukup   √   50 Cukup  13.  Fenomena yang diamati peserta didik  adalah fenomena konstektual √   50 Cukup   √   50 Cukup  14.    Guru meminta peserta didik untuk  membaca bahan bacaan melalui  berbagai sumber (internet/buku/majalah)  √  75 Baik   √  75 Baik 15.  Guru mminta peserta didik untuk  mendengar penjelasan guru dan teman  √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah 250 250 Rata-Rata 62.5% (Baik)  Menanya 16    Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan   √  75 Baik   √  75 Baik 
76    terkait hasil pengamatan dari apa yang dilihat, dibaca dan didengar  17.   Pertanyaan yang diajukan peserta didik adalah pertanyaan yang ilmiah dan tingkat tinggi   √   50 Cukup   √   50 Cukup   125  125 Rata-Rata 62.5% (Baik) Mencoba  18.  Guru membagi kelompok secara heterogen   √  75 Sangat Baik  √  75 Sangat Baik 19.  Guru membagi Lembar Kerja Peserta  Didik (LKPD) kepada setiap kelompok  √    25 Kurang √    25 Kurang 20.  Guru membagi alat dan bahan eksperimen √       25  Kurang  √       25  Kurang  21.  Guru meminta peserta didik untuk melaksanakan eksperimen  √    25 Kurang √    25 Kurang Jumlah 150 150 Rata-Rata 37.5% (Cukup) Mengasosiasi 22.    Guru membimbing peserta didik untuk mengolah informasi yang sudah dikumpulkan √       25   Kurang   √       25   Kurang  
77    melalui eksperimen kedalam LKPD 23    Guru menyuruh peserta didik untuk meninjau kembali penjelasan yang telah dibuat dan menganalisis penjelasan tersebut  √    25  Kurang  √    25  Kurang  Jumlah  50  50 Rata-Rata 25% (Kurang) Mengkomunikasikan 24.     Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari atau kesimpulan secara lisan, tertulis, atau dengan media  Lainnya   √      50  Cukup    √      50  Cukup 25.   Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menanggapi hasil persentasi kelompok lain  √   50 Cukup  √   50 Cukup 26  Guru memberikan penguatan terhadap hasil hasil kerja kelompok      √    75   Baik      √    75   Baik Jumlah  175  175 Rata-Rata 58.3% (Baik) KEGIATAN AKHIR 
78    27.  Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik  √  75 Baik   √  75 Baik 28.   Guru memberikan kesempatan kepada  peserta  didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran  √  75 Baik   √  75 Baik 29.   Guru memberi penguatan terhadap hasil kesimpulan pesera didik.    √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah  225  225 Rata-Rata 75% (Baik) PENILAIAN  30. Penilaian sikap sesuai dengan indikator  √  75 Baik   √  75 Baik 31.  Penilaian penegetahuan sesuai dengan  Indikator √   50 Cukup  √   50 Cukup 32.  Penilaian ketermapilan sesuai dengan  Indikator √   50 Cukup  √   50 Cukup 33.  Instrumen penilaian lengkap  (pedoman/soal, kunci, skoring)  √  75 Baik   √  75 Baik Jumlah  250  250 Rata-Rata 62.5% (Baik)       
79      Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan guru fisika II  dalam proses pelaksanaan pembelajaran fisika K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik umumnya sudah baik, hal tersebut dapat dilihat bersdasarkan perolehan nilai persentase tiap-tiap indikator dengan nilai hampir memenehui kriteria baik, dimana pada indikator kriteria umum dengan nilai rata-rata 66% dalam kriteria baik, pada indikator Kegiatan Pendahuluanmemiliki nilai rata-rata 62.5% dalam kriteria baik. Pada kegiatan inti ada 5 indikator penilian yaitu indikator mengamati memiliki nilai 62.5% dalam kriteria baik, pada indikator menanya memiliki nilai 62.5% dalam katagoi kuramg, pada indikator mencoba memiliki nilai 37.5% dalam kriteria cukup, pada indikator mengasosiasi memiliki nilai 25% dalam kriteria kurang, pada indikator mengkomunikasikan memiliki nilai 58% dalam kriteria sangat baik, pada indikator kegiatan Akhir memilki nilai 75% dalam kriteria baik dan pada indikator penilaian memiliki nilai 62.5% dalam kriteria baik. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru fisika dalam pelaksanaan pembelajaran fisika K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik termasuk ke dalam kriteria baik. Persentase Pelaksanaan Pembelajaran K13 dengan menerapkan Pendekatan Saintifik setiap indikator dapat dinyatakan dalam bentuk grafik berikut ini: 
80     Gambar 4.4Grafik Rata-Rata Kemampuan Guru II dalam Pelaksanaan Pembelajaran K13 dengan Menerapkan Pendekatan Saintifik  B. Pembahasan Hasil Penelitian  1. Penyusunan RPP K13 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dimana penelitian ini merupakan jenis penelitian yang dapat menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk dapat menjelaskan karakteristik individual atau kelompok. Adapun sampel dalam penelitian ini ialah dua orang guru fisika yaitu guru I  dan guru II. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru fisika dalam penyusunan RPP K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik di SMAN Unggul Subulussalam. Sebagaimana telah dijelaskan di atas dalam menyusun RPP K13 guru harus mampu menyusun 66% 62.5% 62.5% 62.5% 37.50% 25% 58.3% 75% 62.5%0%10%20%30%40%50%60%70%80%90%100% Skor Rata-Rata Pelaksanaan Pembelajaran K13 pada Guru II
81    RPP berdasarkan indikator-indikator serta langkah-langkah pembelajaran saintifik. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 9 indikator yaitu kriteria umum dengan, kegiatan pendahuluan dengan 5 pernyataan, mengamati dengan 4 pernyataan, menanya dengan 2 pernyataan, mencoba dengan 4 pernytaan, mengasosiasi dengan 2 pernyataan, mengkomunikasikan dengan 2 pernyataan, kegiatan akhir dengan 3 pernyataan dan penilaian dengan 4 pernyataan. Pada penelitian di atas didapatkan bahwa kemampuan guru fisika I dan II dalam menyusun RPP K13 dengan menerapkan pendekatan saitifik,dengan 9 didapatkan nilai rata-rata yaitu indikator Kriteria Umum nilai rata-rata 75% dalam kriteriabaik, pada indikator kegiatan pendahuluan memiliki nilai rata-rata  100% dalam katogori sangat baik, pada kegiatan inti ada 5 indikator penilaian yaitu indikator mengamati memiliki nilai rata-rata  100% dalam kriteria sangat baik,pada indikator menanya dengan memiliki nilai rata-rata 100% dalam kriteria sangat baik, pada indikator mencoba memiliki nilai rata-rata 75% dalam kriteriasangat baik, pada indikator mengasosiasi memliki nilai rata-rata 75% dalam kriteria sangat baik, pada indikator mengkomunikasikan memiliki nilai rata-rata 100% dalam kriteria sangat baik, pada indikator kegiatan akhir dengan memiliki nilai rata-rata 100%  dalam kriteria sangat baik dan pada indikator penilaian memiliki nilai rata-rata 62.5% dalam kriteriabaik. Dengan Demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru fisika I dan II dalam menyusun RPP K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik, memiliki kemampuan dalam 
82    kriteria sangat baik dengan nilai rata- rata keseluruhan sebanyak 87.5%.Penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Haryadi dkk,  dengan kesimpulan secara umum semua RPP yang sudah sesuai dengan pedoman (Permendikbud No. 81A tahun 2013) sebesar 82,4% aspek yang sesuai.65 Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah memahami dengan baik dalam pembuatan RPP K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik. 2. Pelaksanaan Pembelajaran K13 dengan menerapkan Pendekatan Saintifik Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan melihat secara langsung proses pembelajaran di dalam kelas. Adapun kelas yang menjadi objek penelitian yaitu sebanyak 4 kelas masing-masing guru mengajar di dua kelas dnegan materi yang sama, Guru I di kelas XIPA1 dan XIPA2 dan Guru II di kelas XIPA4 dan XIPA5. Pelaksanaan pembelajaran fisika K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik dengan 9 indikator yaitu, kriteria umum, kegiatan pendahuluan, mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan, kegiatan akhir dan penilian. Pada indikator pertama guru harus menyusun kompetensi dasar yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, indikator menggunakan kata kerja oprasional, tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan indikator, urutan materi logis, metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik dan media serta sumber belajar sesuai dengan indikator yang akan dicapai, pada ____________ 65Haryadi dkk, Implementasi Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Fisika di Kelas X SMA Kemala Bhayangkari Kabupaten Kubu Raya. (Pontianak:SkripsiFKIP Universitas Tanjungpura. 2013), h. 87 
83    indikator kedua yaitu kegiatan awal dimana guru harus mampu melakukan kegiatan orientasi, apersepsi, motivasi dan juga menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada indikator ketiga yaitu mengamati guru harus mampu mengajak peserta didik untuk melakukan pengamatan terhadap fenomenas yang konstektual, guru meminta peserta didik untuk membaca dan mendengarkan penjelasan dari guru dan teman. Pada indikator keempat yaitu menanya, dimana guru jharus mampu mendorong peseta didik untuk mengajukan petanyaan terkait hasil pengamatan dengan pertanyaan yang ilmiah dan tingkat tinggi.  Pada indikator kelima yaitu mencoba guru harus mampu membagi kelompok, lembar kerja peserta didik (LKPD) dan alat eksperimen untuk melakukan eksperimen, pada indikator keenam yaitu mengasosiasi dimana guru hasum mempu membimbing peseta didik untuk mengolah informasi dan meninjau kembali penjelasan yang telah dibuat ke dalam LKPD. pada indikator ketujuh yaitu mengkomunikasikan dimana guru memberikan kesempatan kepada peserta didik dan kelompok  untuk mengkomunikasikan dan menanggapi dari hasil penelitian sesama kelompok selain itu guru juga harus memberikan penguatan terhadap hasil kerja peseta didik. Pada indikator kedelapan yaitu kegiatan akhir  guru harus mampu melakukan refleksi, memberikan kesempatanmenyimpulkan kepada peserta didik dan memberikan penguatan dari hasil kesimpulan peserta didik. Dan yang terakhiri yaitu indikator penilaian dimana guru harus mampu  menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan indikator serta melengakpi instrumen penilaian.  
84    Berdasarkan hasil penelitian di atas didapatkan hasil kemampuan guru fisika dalam melaksanakan pemebelajaran K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik pada Guru I  yaitu pada indikator kriteria umum dengan nilai rata-rata 71.5% dalam kriteria baik, pada indikator Kegiatan Pendahuluanmemiliki nilai rata-rata 62.5% dalam kriteria baik. Sedangkan pada kegiatan inti ada 5 indikator penilian yaitu indikator mengamati memiliki nilai 87.5% dalam kriteria sangat baik, pada indikator menanya memiliki nilai 75% dalam kriteria baik, pada indikator mencoba memiliki nilai 37.5% dalam kriteria cukup, pada indikator mengasosiasi memiliki nilai 25% dalam kriteria kurang, pada indikator mengkomunikasikan memiliki nilai 83.3% dalam kriteria sangat baik, pada indikator kegiatan akhir memilki nilai 75% dalam kriteria baik dan pada indikator penilaian memiliki nilai 62.5% dalam kriteria baik. Dapat disimpulkan secara keseluruhan guru fisika I memiliki kriteria baik dalam melaksanakan pembelajaran K13 dengan nilai rata-rata keseluruhan 64.5%.  Sedangkan pada Guru fisika II di dapatkan hasil pada indikator kriteria umum dengan nilai rata-rata 66% dalam kriteria baik, pada indikator Kegiatan Pendahuluanmemiliki nilai rata-rata 62.5% dalam kriteria baik. Pada kegiatan inti ada 5 indikator penilian yaitu indikator mengamati memiliki nilai 62.5% dalam kriteria baik, pada indikator menanya memiliki nilai 62.5% dalam katagoi kuramg, pada indikator mencoba memiliki nilai 37.5% dalam kriteria baik, pada indikator mengasosiasi memiliki nilai 25% dalam kriteria kurang, pada indikator mengkomunikasikan memiliki nilai 58.3% dalam kriteria sangat baik, pada indikator kegiatan Akhir memilki nilai 75% dalam kriteria baik dan pada indikator 
85    penilaian memiliki nilai 62.5% dalam kriteria baik. Dengan demikaian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik Guru II dalam kriteria baik dimana memiliki niali raata-rata keseluruhan 56.8%. Penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh nuning , menyatakan bahwa implementasi kurikulum 2013 dalam proses pembelajran di SMA Kabupaten Bone berada pada katagori telaksana dengan baik dengan persentase sebesar 87.5%.66 Hal ini menujukkan bahwa guru fisika telah mampu melaksanakan pembeljaran K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik.  Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru fisika I dan II dalam melaksanakan pembelajaran fisika  K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik memliki kriteria yang baik.Terdapat perbedaan nilai antara guru I dan II, dimana guru I memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu 64.5% sedangkan guru II memiliki nilai rata-rata 56.8%. Guru I memiliki kemampuan yang sangat baik dalam indikator mengamati dan mengkomunikasikan dimana guru I telah menggunakan media Power Point dengan video-video yang dapat diamati oleh peserta didik serta mempersilahkan peserta didik dalam setiap kelompok untuk dapat menjelaskan apa yang telah mereka  pelajari di depan kelas dengan media Power Point. Selain itu dari hasil pengamatan peniliti di dalam proses pembelajaran guru I sudah menggunakan model pembelajaran salah satunya model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Sedangkan Guru II ____________ 66Siti Hardianti, Implementasi Kurikulum 2013 Pada Proses Pembelajaran Oleh Guru Mata Pelajaran Fisika Tingkat SMAN Di kabupaten Bone. (Makasar: Skirpsi Universitas Islam Negeri ALAUDDIN, 2017), h. 56. 
86    lebih cendrung kepada Teacher Senter dimana guru lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Wakil Kurikulum SMAN Unggul Subulussalam ada beberapa kendala yang dihadapi oleh guru fisika yaitu, waktu belajar yang kurang memadai, siswa yang kurang aktif sehingga sulit untuk menerapkan pendekatan saintifik, sarana dan prasaran yang kurang memadai dan ada beberapa sub yang tidak sesuai bila menggunakan pendekatan saintifik.Adapun faktor yang memepengaruhi baiknya kualitas guru fisika di SMAN Unggul Subulussalam diantaranya yaitu, lamanya pengalaman mengajar, sering mengikuti seminar dan workhshop, sudah lulus sertifikasi, mengikuti ujian kompetensi guru (UKG), kecintaan terhadap profesi dan kepribadian.   
87 BAB V PENUTUP A. Kesimpulan  Berdasarkan tujuan penelitian dapat disimpulkan dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang kemampuan guru fisika dalam menyusun RPP  K13 dan pelaksanaan pembelajaran K13 dengan menerapkan pendekatan Saintifik sebagai berikut: 1. Kemampuan guru fisika I dan II dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) K13 memiliki kemampuan dengannilai 87,5%. dalam kriteria sangat baik.  2. Kemampuan guru fisika I dan II dalam pelaksanaan pembelajaran K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik memiliki kemampuan dalam kriteria baik. Dengan nilai guru fisika I sebanyak 64.5%  dan guru fisika II sebanyak 56.8%. B. Saran Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang: 1. Guru bidang studi Fisika diharapkan dapat meningkatkan dan mempertahankan  kemampuannya dalam menyusun dan menerapkan K13 dengan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran Fisika. 2. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran fisika ada baiknya jika dapat menggunakan media dan melakukan percobaan dalam proses pembelajaran. 
88    3. Peneliti lain sebaiknya  untuk dapat memebandingkan keberhasilan dalam proses pembelajaran dan menggunakan pengalokasian waktu dengan baik serta untuk observer adabaiknya jika lebih dari satu orang, sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai bisa terlaksana dengan sempurna.                
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Lampiran 6 LEMBAR DOKUMEN RPP KEMAMPUAN GURU FISIKA DALAM MENYUSUN RPP K13 DENGAN MENERAPKAN PENDEKATAN SAINTIFIK DI SMAN UNGGUL SUBULUSSALAM  Hari/ Tanggal : Selasa, 13 November 2019 Nama Guru  : Syahri Ramadhan Pohan, S.Pd (Guru I) Materi  : Gerak Lurus  Lembaran ini diisi oleh observer untuk menilai pelaksanaan guru fisika dalam pelaksanaan K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik. Berilah tanda (√) pada kolom sesuai dengan apa yang dilaksanakan oleh guru, dengan kriteria Penilaian:  4 = Sangat Baik, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 3 = Baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak   melakukan 2 = Cukup, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan sesuai pernyataan 1 = Kurang, apabila tidak pernah melakukan sesuai peryatanaan    Kelas  Aspek Kelas XIPA1 Kelas IPA2 1 2 3 4 1 2 3 4 X IPA KRITERIA UMUM  a. Kompetensi dasar sesuai dengan materi yang akan disampaikan    √    √  b. Indikator menggunakan kata kerja oprasional   √    √  c. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan indikator   √    √  d. Materi ajar disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran    √    √  e. Urutan materi logis   √    √  f. Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik    √    √  g. Media dan sumber belajar sesuai dengan indikator yang kan dicapai.    √    √  KEGIATAN PENDAHULUAN   a. Guru melakukan kegiatan orientasi (memusatkan perhatian peserta didik)    √    √ b. Guru melakukan kegiatan apersepsi terkait dengan materi yang dipelajari    √    √ c. Guru memberikan motivasi    √    √ d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √    √ 
KEGIATAN INTI                                 Mengamati    a. Guru mengajak peserta didik melakukan pengamatan terhadap fenomena melalui video/ gambar/ pengamatan langsung/ media lain     √    √ b. Fenomena yang diamati peserta didik adalah fenomena konstektual    √    √ c. Guru meminta peserta didik untuk membaca bahan bacaan melalui berbagai sumber (internet/buku/majalah)    √    √ d. Guru mminta peserta didik untuk mendengar penjelasan guru dan teman    √    √                                 Menanya  a. Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan dari apa yang dilihat, dibaca dan didengar    √    √ b. Pertanyaan yang diajukan peserta didik adalah pertanyaan yang ilmiah dan tingkat tinggi    √    √                                Mencoba   a. Guru membagi kelompok secara heterogen     √    √ b. Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap kelompok   √     √  c. Guru membagi alat dan bahan eksperimen   √           √   d. Guru meminta peserta didik untuk melaksanakan eksperimen     √    √                                Mengasosiasi  a. Guru membimbing peserta didik untuk mengolah informasi yang sudah dikumpulkan melalui eksperimen kedalam LKPD      √        √   b. Guru menyuruh peserta didik untuk meninjau kembali penjelasan yang telah dibuat dan menganalisis penjelasan tersebut    √    √                             Mengkomunikasikan  a. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari atau kesimpulan secara lisan, tertulis, atau dengan media lainnya        √        √ a. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menanggapi hasil persentasi kelompok lain     √    √ b. Guru memberikan penguatan terhadap hasil hasil kerja kelompok         √        √  
KEGIATAN AKHIR  a. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik     √     √ b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran    √    √ c. Guru memberi penguatan terhadap hasil kesimpulan pesera didik.      √     √  PENILAIAN  a. Penilaian sikap sesuai dengan indikator   √     √   b. Penilaian penegetahuan sesuai dengan indikator  √     √    c. Penilaian ketermapilan sesuai dengan indikator  √     √    d. Instrumen penilaian lengkap (pedoman/soal, kunci, skoring)   √     √   Sumber : Misbahul Jannah dan Jarjani Usman. 2018.                  
Lampiran 7 LEMBAR DOKUMEN RPP KEMAMPUAN GURU FISIKA DALAM MENYUSUN RPP K13 DENGAN MENERAPKAN PENDEKATAN SAINTIFIK DI SMAN UNGGUL SUBULUSSALAM  Hari/ Tanggal : Kamis, 15 November 2019 Nama Guru  : Nova Ridyawaty, S.Pd.i (Guru II) Materi  : Gerak Lurus  Lembaran ini diisi oleh observer untuk menilai pelaksanaan guru fisika dalam pelaksanaan K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik. Berilah tanda (√) pada kolom sesuai dengan apa yang dilaksanakan oleh guru, dengan kriteria Penilaian:  4 = Sangat Baik, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 3 = Baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak   melakukan 2 = Cukup, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan sesuai pernyataan 1 = Kurang, apabila tidak pernah melakukan sesuai peryatanaan    Kelas  Aspek Kelas XIPA1 Kelas IPA2 1 2 3 4 1 2 3 4 X IPA KRITERIA UMUM  a. Kompetensi dasar sesuai dengan materi yang akan disampaikan    √    √  b. Indikator menggunakan kata kerja oprasional   √    √  c. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan indikator   √    √  d. Materi ajar disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran    √    √  e. Urutan materi logis   √    √  f. Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik    √    √  g. Media dan sumber belajar sesuai dengan indikator yang kan dicapai.    √    √  KEGIATAN PENDAHULUAN   a. Guru melakukan kegiatan orientasi (memusatkan perhatian peserta didik)    √    √ b. Guru melakukan kegiatan apersepsi terkait dengan materi yang dipelajari    √    √ c. Guru memberikan motivasi    √    √ d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √    √ 
KEGIATAN INTI                                 Mengamati    a. Guru mengajak peserta didik melakukan pengamatan terhadap fenomena melalui video/ gambar/ pengamatan langsung/ media lain     √    √ b. Fenomena yang diamati peserta didik adalah fenomena konstektual    √    √ c. Guru meminta peserta didik untuk membaca bahan bacaan melalui berbagai sumber (internet/buku/majalah)    √    √ d. Guru mminta peserta didik untuk mendengar penjelasan guru dan teman    √    √                                 Menanya  a. Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan dari apa yang dilihat, dibaca dan didengar    √    √ b. Pertanyaan yang diajukan peserta didik adalah pertanyaan yang ilmiah dan tingkat tinggi    √    √                                Mencoba   a. Guru membagi kelompok secara heterogen     √    √ b. Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap kelompok   √     √  c. Guru membagi alat dan bahan eksperimen   √           √   d. Guru meminta peserta didik untuk melaksanakan eksperimen     √    √                                Mengasosiasi  a. Guru membimbing peserta didik untuk mengolah informasi yang sudah dikumpulkan melalui eksperimen kedalam LKPD      √        √   b. Guru menyuruh peserta didik untuk meninjau kembali penjelasan yang telah dibuat dan menganalisis penjelasan tersebut    √    √                             Mengkomunikasikan  a. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari atau kesimpulan secara lisan, tertulis, atau dengan media lainnya        √        √ b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menanggapi hasil persentasi kelompok lain     √    √ c. Guru memberikan penguatan terhadap hasil hasil kerja kelompok         √        √  
KEGIATAN AKHIR  a. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik     √     √ b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran    √    √ c. Guru memberi penguatan terhadap hasil kesimpulan pesera didik.      √     √  PENILAIAN  a. Penilaian sikap sesuai dengan indikator   √     √   b. Penilaian penegetahuan sesuai dengan indikator  √     √    c. Penilaian ketermapilan sesuai dengan indikator  √     √    d. Instrumen penilaian lengkap (pedoman/soal, kunci, skoring)   √     √   Sumber : Misbahul Jannah dan Jarjani Usman. 2018.                  
Lampiran 7  LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU FISIKA DALAM PELAKSANAAN K13 DENGAN MENERAPKAN  PENDEKATAN SAINTIFIK DI SMAN UNGGUL SUBULUSSALAM  Hari/ Tanggal :  Rabu, 21 November 2019 Nama Guru  : Syahri Ramadhan Pohan, S.Pd (Guru I) Materi  : (Gerak lurus)  Lembaran ini diisi oleh observer untuk menilai pelaksanaan guru fisika dalam pelaksanaan K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik. Berilah tanda (√) pada kolom sesuai dengan apa yang dilaksanakan oleh guru, dengan kriteria Penilaian:  4 = Sangat Baik, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 3 = Baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak   melakukan 2 = Cukup, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan sesuai pernyataan 1 = Kurang, apabila tidak pernah melakukan sesuai peryatanaan    Kelas  Aspek Kelas XIPA1 Kelas IPA2 1 2 3 4 1 2 3 4 X IPA KRITERIA UMUM  a. Kompetensi dasar sesuai dengan materi yang akan disampaikan    √    √  b. Indikator menggunakan kata kerja oprasional   √    √  c. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan indikator   √    √  d. Materi ajar disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran    √    √  e. Urutan materi logis   √    √  f. Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik    √    √  g. Media dan sumber belajar sesuai dengan indikator yang kan dicapai.    √    √  KEGIATAN PENDAHULUAN   a. Guru melakukan kegiatan orientasi (memusatkan perhatian peserta didik)   √    √  b. Guru melakukan kegiatan apersepsi terkait dengan materi yang dipelajari  √    √   c. Guru memberikan motivasi  √    √   d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  √    √   
Lampiran 7  KEGIATAN INTI                                 Mengamati    a. Guru mengajak peserta didik melakukan pengamatan terhadap fenomena melalui video/ gambar/ pengamatan langsung/ media lain     √    √ b. Fenomena yang diamati peserta didik adalah fenomena konstektual   √    √  c. Guru meminta peserta didik untuk membaca bahan bacaan melalui berbagai sumber (internet/buku/majalah)   √    √  d. Guru mminta peserta didik untuk mendengar penjelasan guru dan teman   √    √                                  Menanya  a. Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan dari apa yang dilihat, dibaca dan didengar   √    √  b. Pertanyaan yang diajukan peserta didik adalah pertanyaan yang ilmiah dan tingkat tinggi   √    √                                 Mencoba   a. Guru membagi kelompok secara heterogen    √    √  b. Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap kelompok  √    √    c. Guru membagi alat dan bahan eksperimen √       √       d. Guru meminta peserta didik untuk melaksanakan eksperimen  √    √                                   Mengasosiasi  a. Guru membimbing peserta didik untuk mengolah informasi yang sudah dikumpulkan melalui eksperimen kedalam LKPD √       √       e. Guru menyuruh peserta didik untuk meninjau kembali penjelasan yang telah dibuat dan menganalisis penjelasan tersebut  √    √                               Mengkomunikasikan  a. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari atau kesimpulan secara lisan, tertulis, atau dengan media lainnya        √        √ b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menanggapi hasil persentasi kelompok lain    √    √  c. Guru memberikan penguatan terhadap hasil hasil kerja kelompok      √        √    KEGIATAN AKHIR  
Lampiran 7  a. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik   √    √  b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran   √    √  c. Guru memberi penguatan terhadap hasil kesimpulan pesera didik.     √    √  PENILAIAN  a. Penilaian sikap sesuai dengan indikator   √    √  b. Penilaian penegetahuan sesuai dengan indikator  √    √   c. Penilaian ketermapilan sesuai dengan indikator  √    √   d. Instrumen penilaian lengkap (pedoman/soal, kunci, skoring)   √    √  Sumber : Misbahul Jannah dan Jarjani Usman. 2018.                   
Lampiran 7  LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU FISIKA DALAM PELAKSANAAN K13 DENGAN MENERAPKAN  PENDEKATAN SAINTIFIK DI SMAN UNGGUL SUBULUSSALAM  Hari/ Tanggal : Senin, 26 November 2019 Nama Guru  : Nova Rodyawaty, S.Pd.I (Guru II) Materi  : Gerak Lurus  Lembaran ini diisi oleh observer untuk menilai pelaksanaan guru fisika dalam pelaksanaan K13 dengan menerapkan pendekatan saintifik. Berilah tanda (√) pada kolom sesuai dengan apa yang dilaksanakan oleh guru, dengan kriteria Penilaian:  4 = Sangat Baik, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 3 = Baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak   melakukan 2 = Cukup, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan sesuai pernyataan 1 = Kurang, apabila tidak pernah melakukan sesuai peryatanaan    Kelas  Aspek Kelas XIPA1 Kelas IPA2 1 2 3 4 1 2 3 4 X IPA KRITERIA UMUM  a. Kompetensi dasar sesuai dengan materi yang akan disampaikan    √    √  b. Indikator menggunakan kata kerja oprasional   √    √  c. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan indikator   √    √  d. Materi ajar disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran   √    √   e. Urutan materi logis   √    √  f. Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik   √    √   g. Media dan sumber belajar sesuai dengan indikator yang kan dicapai.   √    √   KEGIATAN PENDAHULUAN   a. Guru melakukan kegiatan orientasi (memusatkan perhatian peserta didik)   √    √  b. Guru melakukan kegiatan apersepsi terkait dengan materi yang dipelajari  √    √   c. Guru memberikan motivasi   √    √  d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  √    √   
Lampiran 7  KEGIATAN INTI                                 Mengamati    a. Guru mengajak peserta didik melakukan pengamatan terhadap fenomena melalui video/ gambar/ pengamatan langsung/ media lain   √    √   b. Fenomena yang diamati peserta didik adalah fenomena konstektual  √    √   c. Guru meminta peserta didik untuk membaca bahan bacaan melalui berbagai sumber (internet/buku/majalah)   √    √  d. Guru mminta peserta didik untuk mendengar penjelasan guru dan teman   √    √                                  Menanya  a. Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan dari apa yang dilihat, dibaca dan didengar   √    √  b. Pertanyaan yang diajukan peserta didik adalah pertanyaan yang ilmiah dan tingkat tinggi   √    √                                 Mencoba   a. Guru membagi kelompok secara heterogen    √    √  b. Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap kelompok  √    √    c. Guru membagi alat dan bahan eksperimen √       √       d. Guru meminta peserta didik untuk melaksanakan eksperimen  √    √                                   Mengasosiasi  a. Guru membimbing peserta didik untuk mengolah informasi yang sudah dikumpulkan melalui eksperimen kedalam LKPD √        √       b. Guru menyuruh peserta didik untuk meninjau kembali penjelasan yang telah dibuat dan menganalisis penjelasan tersebut  √    √                               Mengkomunikasikan  a. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari atau kesimpulan secara lisan, tertulis, atau dengan media lainnya   √        √     b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menanggapi hasil persentasi kelompok lain   √    √   c. Guru memberikan penguatan terhadap hasil hasil kerja kelompok        √        √   
Lampiran 7  KEGIATAN AKHIR  a. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik   √    √  b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan materi pembelajaran   √    √  c. Guru memberi penguatan terhadap hasil kesimpulan pesera didik.     √    √  PENILAIAN  a. Penilaian sikap sesuai dengan indikator   √    √  b. Penilaian penegetahuan sesuai dengan indikator  √    √   c. Penilaian ketermapilan sesuai dengan indikator  √    √   d. Instrumen penilaian lengkap (pedoman/soal, kunci, skoring)   √    √  Sumber : Misbahul Jannah dan Jarjani Usman. 2018.    
Lampiran 10               N A M A  G U R U  : SYAHRI RAMADHAN POHAN, S.Pd NIP  : 19830612 200803 1 001 MATA PELAJARAN : FISIKA KELAS  : XIPA SEMESTER  : GANJIL TAHUN PELAJARAN :2018 / 2019       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11                  N A M A  G U R U  : NOVA RIDYAWATY, S.Pd.I NIP   : - MATA PELAJARAN : FISIKA KELAS   : XIPA SEMESTER   : GANJIL TAHUN PELAJARAN :2018 / 2019     
     
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
                       
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
Lampiran 13  
 
 
 
 
Lampiran 13 FOTO- FOTO PENELITIAN 1. Guru Fisika I (Syahri Ramadhan Pohan, S.Pd)  Kelas XIPA1 dan Kelas XIPA2                  Guru sedang mengabsen peserta didik  Guru sedang memberikan orientasi                  Guru Meminta peserta didik untuk           Guru meminta peserta didik                 Mengamati media di depan     memperhatikan penjelesan dari teman            Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya        Guru Membagi kelompok secara heterogen 
               Peserta didik sedang mempresentasikan   Peserta didik sedang menjawab soal              Materi gerak lurus                           yang telah di kerjakan bersama kelompok             Guru sedang memberikan penguatan terhadap          Peserta didik sedang memberikan                       Jawaban peserta didik         kesimpulan hasil pembelajaran                 Guru memberi penguatan terhadap hasil               Guru melakukan kegiaatan refleksi                  kesimpulan peserta didik            dan menutup pembelajaran 
                      Foto Bersama Kelas XIPA1             Foto Bersama Kelas XIPA2  
2. Guru Fisika II (Nova Ridyawaty, S.Pd.I)    Kelas XIPA4           Guru melakukan kegiatan orientasi             Guru Menjelaskan materi pembelajaran                                  Guru membagi kelompok                     Guru meminta peserta didik untuk membaca                    Guru memberikan kesempatan kepada        Guru membimbing siswa dalam menjawab                   Peserta didik untuk bertany                                                  soal  
                     Guru meminta peserta didik untuk                       Guru memberikan penguatan dari            menulis jawaban soal perkelompok               jawaban yang didapat oleh peserta didik                                       Guru memberikan kesimpulan                       Guru mealakukan kegiatan refleksi                                                        Foto Bersama Kelas XIPA4 
       Kelas XIPA5                                  Kegiatan pemberian salam dan berdoa           Guru Mengabsen peserta didik                                                  Guru Melakukan kegiatan orientasi  Guru sedang menjelaskan materi                                     Guru Sedang Membagi kelompok      Guru meminta peserta didik untuk membaca     
                        Guru membimbing siswa dalam                       Guru meminta peserta didik untuk                     mengerjakan soal                                      menulis jawaban soal perkelompok                                         Guru memberikan penguatan terhadap hasil        Guru mekakukan kegiatan refleksi dan                       jawaban siswa                              Menutup Pembelajaran                                        Foto Bersama Kelas XIPA5 
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